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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad yang
satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam pedoman ini
adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala
perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan dalam

lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun dengan

sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, penyusun pedoman ini mengikuti

kata sandang dal istem tulisan Arab yang dllaf an dengan huruf (alif lam
marifah). Dalam D ﬁ M an cara yang sama, baik ia

diikuti oleh alif lam syamsiy

Demikian pula pada ang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau

nama sahabat, sebagaimana SKB tersebut menggunakan ‘“‘swt.”,

13 13 2

saw.”, dan “ra.”. skripsi berbahasa Arab maka untuk

menggunakan penulisan lafadz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada word

g ilih p 1 t AeRdi atas sebagai

acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis karya tulis
ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti pedoman
transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi memang diperlukan

dalam karya tulis mereka. Berikut pedoman lengkap tersebut.
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Pedoman transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.
A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf Latin sebagai

berikut:
| a a d U d & k
- J 1
(&l a m
< O n
a 3 W
« ° h
¢ kh o= q ¢ y
B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tas ditulis ra
Contoh :
STIBA“KIAICASSAR
LIBAKIA
C. Vocal

1. Vokal Tunggal

fathah" " " ditulisa  contoh I3
kasrah ditulis i contoh >
dammah ditulis u contoh Cﬁi’f



)
/ u
A. Ta’ Marbitah K\‘

B.

2. Vokal Rangkap
Vokal Rangkap _s & (fathah dan ya) ditulis “ai”

Contoh : &3 = zainab CiS'= kaifa
Vokal Rangkap _ o & (fathah dan waw) “au”
Contoh :Js~=haula J$= qaula

3. Vokal Panjang (maddah)

Dan (fathah) ditulis a contoh: L= gama

(kasrah) ditulis 1 contoh: w>,= rahim

contoh: ade= ‘uliim

>3

Ta’ Marbiitah ﬁ

Contoh :

55152k diud)
Hamzah

Huruf hamzah (¢) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh tanda

apostrof (‘)

SbBA MAKASSAR
Y\ 34 = ittihad, al-ummah, bukan ‘ittihad al-ummah

Lafzu al-Jalalah

Lafzu al-Jalalah (kata" ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa hamzah.
Contoh : &) 4e ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah

MRS ditulis: Jarullah.

D. Kata Sandang “al-”



1) Kata sandang “al-” tetap ditulis “al-”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf
qamariyyah maupun syamsiyyah.
Contoh:  awddll -SWYI = al-amakin al-mugaddasah
ie il awldl = al-siyasah al-syar’iyyah
2) Huruf “a” pada kata sandang “al-” tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun
merupakan nama diri.

Contoh : (331 = al-Mawardi

8 Y= al-Azhar

STIBA MAKASSAR
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saw.

swt.
ra.

as.

Q.S.

H.R.

Uuu
M.

t.p.

t.t.p.

Cet.

t.th.

sallallahu ‘alaihi wa sallam
subhanahu wa Ta’ala

radiyallahu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum
‘alaihi al-salam

Al-Qur’an Surah

Hadis Riwayat

Undang-Undang

Masehi

tanpa tahun

halaman C
Beberapa s1ngka ﬁ HEM

SM

orang yang masih hidup saja)

Wafat tahun
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ABSTRAK

Nama : Ikram Haris Abdullah
NIM : 161011048/858146048
Judul : Implementasi Kaidah Fikih La Dharara Wa La Dhirara

Terhadap Larangan Mengkonsumsi Rokok.

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami kosep
kaidah fikih La dharara wa la dhirar sebagai dasar hukum islam serta pengaplikasianya
dalam kehidupan khususnya dalam masalah kontemporer pelarangan mengkonsumsi
rokok permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu; Pertama,
Bagaimana implementasi kaidah fikih /@ Darar wa la Dirar terhadap mengonsumsi
rokok.Kedua,bagaimana pandangan islam tentang rokok.

Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan jawaban terhadap permasalahan di
atas, penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif yang terfokus pada studi naskah
dan teks, dengan menggug a }}%etode e‘n/’”?-l-i-tian pendekatan yuridis nomatif.Hasil

ini dapat kita k

peneliian yang di temuka Kﬁgertama implementasi kaidah fikih
La dharara wa la dhirara=B ctahui bahwa dharar (melakukan sesuatu
yang membahayaka m ng di dalam syari’at‘jni, Maka, tidak halal bagi seorang
Muslim mengerjakan 8estfatu yang membahayakan dirinya sendiri atau membahayakan
saudaranya sesam lim, baik berupa perkataan 1;:;gerbuatan, tanpa alasan yang
benar. Dan semakin ki t larangan tersebut jika dharar ilakukan kepada orang-orang
yang wajib dipe secara Issén, seterti kari ﬁ(\rabat, isteri, tetangga, dan
semisalnya.kedua)ﬁl@u rokok ¢ (?pat di kalangan para ulama di
antaranya.Halal, karena tid tegas mengenai hukum rokok, yang
membuat rokok itu haram b ar rokok.Haram, karena bahaya rokok
lebih besar dan merugikan pun kelompokMakruh, karena bahaya
rokok tidak berlaku untuk tidak adanya dalil yang tegas untuk
mengharamkan rokok.

Penulis menyimpul kum rokok haram di karenakan dapat
membahayakan pengkonsu g banyak selaras dengan hadits nabi
saw.tidak boleh melakukan p membuatmudharat bagi orang lain baik
permulaan ataupun balasan. Maka sangat di anjurkan unuk menjauhkan segala
perbuatan yang dapat memudharakan diri sendiri dan orang banyak khususnya pada

seti engkonsumsil rokok tidak nstim kok lagi sebab
deng niIgB) ok elamat S ndiri-dan g banyak dari
b

erbagai penyakit berbahaya.

[ 1-1
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya, hukum Islam hanya melarang perbuatan yang dapat merusak
kehidupan manusia, misalnya pembunuhan, perzinahan, pencurian, dan lain — lain.
Islam adalah agama yang memberi pedoman hidup kepada manusia secara
menyeluruh, Meliputi segala aspek kehidupan agar tercapai kebahagiaan rohani

maupun jasmani, secara umurX tujuan Allah SWT sebagai Syaria” dalam

. M 2 > . .
menciptakan hukum ada /emasla f Qaﬁ kepentingan serta kebahagiaan
*e ~_
seluruh manusia di d g di akhirat." % -
G 2

Fikih memﬂ-ﬂq dudukan yang besar dalam iat Islam. Serta memiliki

cabang-cabang il g luas, dimana ilmu telah ada Bl masa Rasulullah saw.
3 . .
Sebagai pembawa\Q.lm r hoku ingga era ulafd al-Rasyidin yang
. 4

kemudian dikaji dan dikemb ukaha pada era khildfah Umayyah

dimasa Mu’awiyah ibn abi ngan kompleksnya permasalahan

yang muncul setelah ragam ang masuk kedalam agama islam.
Maka asas dan dasar dalam a g perlu diketahui secara universal

oleh semua ummat islam, khususnya bagi mereka yang ingin lebih mendalami

tentang ilmu fikih adalah al-Qawa’id al-fighi
LA BA-MAICASS AR oo

Fighiyyah memang sudah ada dalam al-Quran maupun Sunnah. Hanya saja, belum

tersusun dengan baik. Setelah abad ke-4 hijriyyah baru mulai berkembang.2 Sampai

'Abdullah  bin  Muhammad bin  Qudidmah  al-maqdisi,Rauddah  al-Nizir
(Cet.I;Damaskus:Muassasah al-Risalah, 1435 H/2014 M), h. 215.

Muhammad Mushtafa az-Zuhaili, al-Qawaid al-Fighiyyah wa Tathbiqatuha fi al-
Madzahib al-Arba’ah, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1427 H), juz 1, h. 5



akhirnya banyak ulama’ yang menuliskan cabang ilmu ini ke dalam sebuah kitab
tersendiri pada abad ke-7 sampai abad ke-10 hijriyyah.

Sejumlah ulama menegaskan bahwa tolak ukur derajat keilmuan seorang
faqih salahsatunya adalah penguasaanya terhadap ilmu kaidah fikih. Mereka juga
menilai kaidah-kaidah tersebut sebuah solusi dalam memberikan kemudahan dalam
menyelami fikih Islam, dimana berbagai macam persoalan diuraikan dari satu
kaidah yang digunakan sebagai alat analisis  dalam penentuan hukum

syariat.3Dengannya dapat meningkatkan kecerdasan seorang faqih dalam

N\
agai asas dalam pengambi?\ﬁukum, yang kemudian
u@ suatu kaidah perumusan hukum.

Apabila pengambila gap sesuai untuk menjadi kaidah

yang mapan dan akurat, ma ggunakan kaidah-kaidah tersebut
sebagai jawaban dari tanta masalah yang terjadi di tengah
masyarakat.

Rumusan dari kaidah fikih ini diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan
bai kuty hubupgan, antara me, makhluk<hidup un antara
ma:SIj:BAa. MArmsml bidang
permasalahan yang terjadi di kalangan masyarakat, salah satu contohnya masalah

rokok dalam kehidupan bermasyarakat yang akan dibahas secara khusus dalam

3Mustafa Ahmad al-Zarqai,Almadkhdl al-figh al-Am, jilid 11 (cet.Il; Damasqus Dir al-
qalam 1452.H/2004.M),h. 936.

*Ali ahmad al-Nadawi, al-Qawdid al-fighiyyah,(Cet. 1V; Jeddah: Dar albasyir, 1418
H/1998 M),h. 326.



kajian atau penelitian ini, melihat begitu besar dampak buruk pada rokok di tengah
masyarakat.

Tuntunan dasar kebutuhan hidup manusia adalah meliputi pangan,sandang
dan papan, dan kemudian tumbuh dan berkembang dengan berbagai tuntunan hidup
lainya.semakin berkembangnya zaman semakin banyak pula kebutuhan hidup yang
harus dipenuhi bahkan sebagian orang yang menjadikan rokok sebagai kebutuhan
hidup mereka.padahal pemerintah telah memberikan peringatan yang berbunyi.
“Merokok dapat mengakibatkan serangan jantung,impotensi, dan gangguan
kehamilan dan janin.” Name masih b, k orang yang seakan-akan tidak

¢ ¢>s
memperdulikan penngal tRok t berdampak negative terhadap

orang yang men smya begitu pult dengan orang-orang yang

ga,sahabat,kerabat, dan or %ng sering berinteraksi
N

i\
s@ya asap rokok, hanya 25% yang

dirasakan oleh perokok akti

disekitarnya,baik k

denganya. \
3
Menurut p&&a?

ahaya asap rokok justru menerpa
pada orang lain yang tidak asif) padahal kita ketahui bersama
ada 4000 bahan kimia yang apat pada rokok yang di konsumsi
orang yang hidup di negri ini

Dampak dari pesatnya perkembangan zaman, maka semakin banyak bentuk

wSTIBAMARASSAR.....

produk-produk hukum fikih Islam secara keseluruhan. Permasalahan-permasalahan
yang disebabkan oleh rokok seperti, perokok aktif dan perokok pasif akan
mengalmi kangker,serangan jantung, impoten,gangguan kehamilan dan janin

danmasalah serupa yang harus dijelaskan hukumnya kepada masyarakat umum.

SKevin Adrian, segudang bahaya rokok terhadap tubuh
15/05/2020.https://www.google.com/amp/s/doktersehat.



Oleh karena itu tentang ini memerlukan metode perumusan kaidah yang
tepat dan sederhana guna menjawab permasalahan yang terjadi di masyarakat luas
secara umum, sehingga tidak berlarut-larut tanpa kepastian hukum.maka untuk
menjawab permasalahan ini penelitian akan difokudkan pada hal-hal yang berkaitan
dengan prinsip atau kaidah fikih yang terkait dalam masalah rokok.kajian yang akan
dilakukan tertuang dalam judul IMPLEMENTASI KAIDAH FIKIH “LA
DARARA WA LA DIRAR” TERHADAP MENGONSUMSI ROKOK.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan urai?
dirumuskan sebagai y'e_ t
3y

. ~ o - <(
1. Bagaimana pa—mi‘ an islam tentang rokok?
\

2. Bagaimana

A

3
terhadap me})gqn

C. Pengartian Judul

Agar penelitian ini le berfokus pada permaslahan yang

akan di bahas, sekaligus u terjadinya presepsi lain mengenai
istilah-istilah yang aka nada, maka perlu adanya penjelasan mengenai definisi

istilah dan batasan-batasannya. Hal ini sangat diperlukan agar tidak terjadi

S b B R S SR

1. Implementasi



Implementasi berarti pelaksanaan atau penerapan® sedangkan Nurdin usman
dalam bukunya yang berjudul konteks implementtasi berbasis kurikulum
mengemukakan bahwa implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi,
tindakan,atau adanya mekanisme suatu sistem.’sehingga dapat kita jabarkan bahwa
implementasi merupakan suatu perbuatan mempraktekan sebuah teori, metode, dan
hal lain untuk mencapai yuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang di inginkan
oleh suatu kelompok atau golongan, dengan menggunakan alat bantu untuk
mempermudah dan mempercepat proses pekerjaan.

2. Kaidah Fikih

Al-gowd’id ben 'ﬁcgdah (Kaidah). Para ulama

mengartikan gaidah A%} ogis (lughotan wa istildhan).
~2

Dalam arti bahasa ‘é‘ondasi,baik dalam arti

i'id al-bait,yang artinya

r agama,gowd ’id al-ilm,artinya

N
fondasi rumah,gows '

kaidah-kaidah ilmu.® Ada be ra ulama dalam memaknai kaidah
fikih di antaranya ada yang ulan hukum-hukum yang serupa
yang kembali kepada giyas/a i mpulkannya.

3. La Darara Wa La Dir

Al-Darar adalah menimpakan kemudharatan kepada orang lain secara

"STIBA"MAKASSAR™

4. Konsumsi

¢ Tim penyusun kamus bahasa Indonesia, kamus besar bahasa Indonesia (Cet II; Jakarta
pusat bahasa, 2008 M.), h 615.

7 Nurdin Usman,Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum ( Cet.IlI; Jakarta: PT. Raja
Grafindo persada, 2002 M.) h.70.

8 Ali Ahmad Al-nadwi,Al-Qawd’id Al-Fighiyyah,(Cet:V,Beirut,Dar al-Qolam; 1420
H/2000 M.) h.107



Konsumsi adalah pemakaian hasil produksi, barang-baran yang berlangsung
yang memenuhi keperluan hidup manusia.’

5. Rokok

Gulungan tembakau yang di bakar dan di isap-isapnya'®

D. Kajian Pustaka

Dalam menelusuri penelitian ini, maka akan digunakan beberapa literatur
yang di anggap relevan sebagai pembanding dan pendukung dalam penelitian ini.

uty,

Adapun literatur-literaturnya sebagai beri

—) /
Kitab ini mi@ aﬁfis-hadis Nabi sawDalam buku ini terdapat kaidah
|

~2
yang akan d

)

ti dalam karya tulis ilmiah 1( i
\

idhai al-qowdaid al- lth'yyah\
ad sidgi-bi ad bin Muhia

dan cara mengimplementasikan

qowaid al-fighiyah.

3. Kitab Figh al-Nawaz Muhammad bin Husain al-Jizant.

Kitab ini membahas t n kontemporer yang belum pernah
terjadi sebelumnya.
4. Buku Bahaya Merokok yang ditulis oleh Ratih Andriani. Buku ini mebahas
Stetlnd B\ Nl b s ootk R
lingkungan sekitarnya.

5. Buku Kaidah-Kaidah Fikih yang di tulis oleh Ahmad Djazuli, buku ini

memaparkan atau menjelaskan kaidah-kaidah fikih dari kaidah yang ruang

° Tim penyusun kamus bahasa Indonesia, kamus besar bahasa Indonesia (Cet 1I; Jakarta
pusat bahasa, 2008 M.), h 590

19 Tim penyusun kamus bahasa Indonesia, kamus besar bahasa Indonesia (Cet 11; Jakarta
pusat bahasa, 2008 M.), h, h 960



lingkup cakupanya paling luas yaitu (meraih kemaslahatan dan menolak
kemafsadatan) sampai kaidah yang ruang lingkupnya sempit dan cakupanya
sedikit. Beserta contoh-contohnya yang kongkrit dan aktual.

6. Kitab Fatawd fi hukmi syurbiddukhon yang di susun oleh para ulama riyad,
kitab ini membahas tentang pandangan para ulama terhadap hukum
mengkonsumsi,menjual rokok dan hal-hal lain yang bersangkutan dengan
rokok pada umumnya.

7. Kitab at-tadkhin mdddatu wa hukmuhu fil islam yang di tulis oleh syaikh

1a1 individu dan masyarakat.

f\}s oleh syaikh Ahmad

arqa, Kitab ini memaparkan Tld fighiyah secara luas
3
pengaplikastar Mara ringi

9. Buku pembunuh be

h rokok, yang di tulis oleh Jaya

Muhammad,buku ini lahan rokok dari pandangan medis

dan juga agama.

10. Skripsi yang berjudul dah La dharar wa 1l dhirar dalam

kedokteran modern pada kasus tindakan operasi. Yang di tulis oleh

it psi in memb aidah La dharar

SWTI;BAID kait ICATS S;AKgan judul
penelitian kami serta cara implementasinya.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah satu penyelidikan atau suatu usaha yang

sistematis, Terkendali dan empiris, Teliti dan kritis terhadap fenomena-fenomena



untuk mencari suatu fakta-fakta,teori baru,hipotesis dan kebenaran.dengan
menggunakan langkah-langkah tertentu agar di temukan jawaban ilmiah terhadap
suatu masalah.?

Metode penelitian berisi ulasan tentang metode yang di gunakan dalam
tahap-tahap penelitian yang meliputi: jenis,pendekatan,pengumumpulan data,dan
pengolahan/analisis data.

1. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian

itian yang mengambil sumber dari

(Cs o

nelitian kepustakaan memiliki ciri
S~

kualitatif. Kualitatif adalah suat jenis p
v

\plgngsung dengan teks dan
‘évuitness), berupa kejadian

N
a lain kedua, databersifat siﬁfkai (readymade),artinya
Ha

na- ng berhadapan langsung dengan

,orang atau benda

3
penelitit tidak perg\lk%

perpustakaan. Ketiga,data d umnya adalah sumber data yang

sekunder, dalam arti bahwa p data dari tangan ke dua bukan asli
dari tangan pertama di lapa disi data di perpustakaan tidak di

bagi oleh ruang dan waktu.?

STIBA MAKASSAR

2. Metode Pendekatan

'V Wiratna Sujarweni,Metodologi penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), h.

12Mestika zed metode penelitian dan kepustakaan (Jakarta: yayasan oborr Indonesia 2004),



Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis-
normatif, yaitu telaah kritis terhadap hukum dari sejumlah kasus dalam
mengonsumsi rokok berdasarkan kaidah fikih /@ Darar wa la Dirara , pendapat
ulama dalam persoalan tersebut, dan penjelasan para ahli medis dalam kasus
menangani kasus mengkonsumsi rokok juaga di telaah dari sudut pandang ekonomi
terhadap dampak mengkonsumsi rokok.

3. Metode Pengumpulan Data
Sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya bahwasanya penelitian ini

R

adalah penelitian kualitatif, rr%\ntuk mendapatkan data dalam skripsi ini, penulis
0

. .9

menggunakanmetode penaliti

N\
berguna untuk m informasi denga macam-n€ materi terkait dengan
\)3 YA
tema.menurut mestika @elitia *kepustakaan yaitu:

a. Menyiapkan alat perleng

kapan dalam kepustakaan hanya

pendil atau pulpen dan ket
b. Menyusun bilogafi kerja, h catatan mengenai bahan sumber
utama yang akan diperg ntingan penelitian sebagian besar

sumber bilografi berasal dari koleksi perpustakaan yang di pajang atau yang

berbeda-beda penentuan waktu ini tergantung personal dalam memanfaatkan
waktu yang ada, bias saja ia merencanakan berapa jam satu hari,satu minggu,satu
bulan, terserah personal dalam memanfaatkan waktunya.

d. Membaca dan membuat catatan penelitian . kegiatan yang di lakukan pada tahap

ini adalah mencatat hal-hal penting yang dibutuhkan dalam penelitian.
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Pencatatan ini di lakukan peneliti supaya tidak bingung dalam lautan buku yang
begitu banyak jenis dan bentuknya.
Selain itu dalam pengumpulan data, penulis membagi sumber data yang
digunakan dalam 2 kelompok data yaitu:
1. Data primer
Data primer yang digunakan dalam penyusunan penelitian adalah: kitab-
kitab klasik dan kontemporer para ulama fikih yang membahas tentang kaidah-
kaidah fikih, khususnya yang berkitan dengan masalah yang akan dibahas pada
penelitian ini di antaranya a/-M. tto oleh imam Malik bin anas, fikih nawazil oleh

\ (cs
<
"Z‘\ i‘\ég:wd ’id al-Fighiyyah alkulliyah

Muhammad bin Husain -wajiz Ji I
Niteavs et
oleh Muhammad Sidlﬁg;l rnid, dan lain sebagai
e
\

S
2. Data sekunder.:

\ — v
Kemudia -data sekynder yang dipakai ﬁi pembahasan ini berupa
3 A
fatwa ulama terha%p> g@m-se inar, tesis atau kajian yang

dilakukan dalam masalah in 1lan jurnal yang berkaitan dengan

dampak rokok.

F. Tujuan dan kegunaan

Maksud dari kegiatan studi ini adalah memberikan gambaran

kepadamasyarakat luas tentang bahaya dan dampak mengkonsumsi rokok untuk
" STIBAMAIRASS AR

1. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat ditentukan tujuan

dilakukannya kajian ini yaitu:

13 Khatibah, “penelitian kepustakaan” , jurnal Igra’5, no. 1(Mei,2011):h.38-39
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a. Mengetahui konsep implementasi kaidah /@ Darar wa Ila Dirar dalam
merumuskan hukum syariat.
b. Mengeahui pandangan para ulama dan medis terhadap dampak dan bahayanya
mengonsumsi rokok.
2. Kegunaan Penelitian
Penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat kepada para

pembaca,penuntut ilmu dan khususnya kepada penulis pribadi.

STIBA MAKASSAR



BAB 11
TINJAUAN TEORITIS

A. Tinjauan Kaidah fikih la darara wala dirara’

Redaksi bermuatan hukum yang ada pada Al-Qur’an dan hadis kemudian di
princi pada kalimat-kalimat singkat yang merupakan bentuk dari interpretasi ayat
dan hadis tersebut kalimat itulah yang dinamakan Sejak munculnya dikotomi
keilmuan alam khazanah islam, konsisten studi islampun turut mengalami

pengkotakan pada disiplin ilmu fikih dan ushulnya yang cakupan kajianya meliputi
—y

hukum dan dalil, di temukan :‘ asime ru-dari kalangan para ulama dalam

A ) i G
memahami konteks ;1/11& tersembunyi‘a '\n‘asligyariat.qawéid fikhiyah.*
&~
. 3 . ( - L . . . .
Dengan katdah \{1Jk1h penguasaan perm la;lggl fikih menjadi lebih

)

\
sederhana. Mema kaidah fikih, membantu s ahli fikih memahami

magqasid al-Syaria‘ls\kS> ingga baiega mgtahid qaw

keharusan dan merupakan sebuah.kebutuhan yang tidak dapat ditawar lagi. Fan atau

2
jd\fighiyah menjadi sebuah
2

disiplin ini dibutuhkan oleh n fugoha, karena merupakan pilar

dalam ijtihad dan aturan ya can, serta yang dijadikan sebagai
rujukan seluruh materi fikih.
1. Definisi Kaidah Fikih
Kaidah menurut bahasa adalah terambil dari bahasa arab Al-gaidah yan g
wSofoh Bk N o S e s oo
kata-kata qawaid al-bait, yang artinya fondasi rumah arti ini digunakan dalam Q.S.

Al baqarah/2:127.
Lol 5 o el e A3

14 Firman arifandi, gawaid fighiyah sebagai formulasi hukum (Cet:1;jakarta:rumah figih
publishing,2018).h.

15 Syamsul Hilal, Urgensi Qawé‘ld Al-Fighiyyah Dalam Pengembangan Ekonomi Islam,
Jurnal AL-‘ADALAH Vol. X, No. 1 Januari 2011, hal. 2

12
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Terjemahnya:

dan ingatlah ketika Ibrahim meninggkan dasar-dasar baitullah bersama
ismail®

Sedangkan menurut istilah kaidah adalah sebuah hukum atau perkara
universal yang bisa untuk memahami beberapa hukum dan masalah yang masuk
dalam cakupan pembahasannya,’sedangkan fikih secara bahasa adalah faham
sedangkan secara istilah adalah mengetahui hukum-hukum syar’l yang
berhubungan dengan perbuatan hamba berdasarkan pada dalil-dalilnya.*®

Para ulama memang berbeda ppendapat dalam mendefinisikan kaidah fikih

secara istilah. Ada yang me]ua\
Ky

"

nya dan fﬁ;:puia yang mempersempitnya akan

tetapi, subtansinya N

'\\‘

0,. Muhammad abu zahrah
~p

mendefinisikan kal(L

L@M;,\}\jwu e fs uw NUCANB 3+

Lﬁng.aeﬂlpa yang kegah kepada giyas atau

Artinya:
Kumpulan\iﬁku -hukum
analogi yang mengufipulkafiyart oy

Sedang al-Jurjani mendefin

Artinya:

Ketetapan yang men h yang kup seluruh bagian-bagianya.

Imam tajuddin al-Subki mendefinisikan kaidah dengan:

STIBA MATASS AR »

Artinya :

16 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan,(T.Cet; Jakarta:
Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an

17 Al-jurjant At-Ta’rifat, (Cet: I : Beirut, Darul kutub ilmiah 1983) h.177
18 Muhammad Shalih Al-‘utsimin,syarah Ushul min ilmi ushul, Cet:1 darul ibn jauzi 2009
19 Muhammad abu zahra,ushul figh
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Kaidah adalah sesuatu yang bersifat general meliputi bagian yang banyak
yang bisa difahami hukum bagian tersebut dari kaidah yang tadi.?°

Dari sini bisa disimpulkan bahwa kaidah fikih adalah hukum atau pondasi
yang bersifat umum yang bisa untuk memahami permasalahan fikih yang tercakup
dalam pembahasanya.?!

Al-Qarafi secara garis besar berpendapat tentang urgensi kaidah fighiyyah
ada tiga: Pertama, kaidah fighiyyah mempunyai ke-dudukan istimewa dalam
khazanah keilmuan Islam karena kepakaran seorang faqih sangat terkait erat dengan

penguasaan kaidah fighiyyah. Kedua,dapat menjadi landasan berfatwa.

Ketiga,menjadikan ilmu ﬁl%é?lh terathii—sehingga mempermudah seseorang

untuk mengidentifikasi

]
2. Proses Pem & ‘Em Kaidah Fikih

. Kemudian muncul usul fiki ologi dalam pengambilan hukum.

Dengan metodologi us nggunakan pola pikir deduktif
menghasilkan fikih.

c. Fikih ini banyak materi diteliti persamaannya oleh para

ulama dengan menggunakan pola pikir induktif, kemudian di kelompokkan dan

tiap-tiap kelompok merupakan kumpulan dari maslah-masalah yang serupa,

Sy addboeubiobonaS S AR

20 Al-jurjani, at-ta’rifat (Cet: II,darul kutub al-ilmiah, 1403 H/ 1983 M)hal.171.
2l Muhammad Shidqi Al-burnu, Al-wajizfi iddhohi qgowaid al-kulliyah
22 Al-Qarafi, al-Furfiq, Juz 3, (Bayrit: Dar al-Ma’rifat, 1990), h. 3.
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d. Selanjutnya kaidah-kaidah tadi dikritisi kembali dengan menggunakan banyak
ayat dan hadis, terutama untuk dinilai kesesuaiannya dengan subtansi ayat-ayat
al-Qur’an dan hadis nabi.

e. Apabila sudah dianggap sudah sesuai dengan ayat al-Qur’an dan hadis nabi, baru
kaidah fikih tadi menjadi kaidah fikih yang mapan.

f. Kemudian para ulama menggunakan kaidah fikih tersebut untuk menjawab
tantangan perkembangan masyarakat baik di bidang sosial, ekonomi, politik dan

budaya. Akhirnya memunculkan fikih-fikih baru.

B. Macam-macam Kaidah™FKiki
/y Y “

—)
at-para ulama berpangkal dan
" 2,

Pada dasamyﬁgag
. =~ 2 ¢#2, . 2.4 .
menginduk kepada-Jima qaidah asasiyyah (qawaid %Q/ah alkhamsah). Kelima
\ v
\
gaidah pokok ini hirkan bermacam-macam q\ yang bersifat cabang.
“dengan qawaid al-kubra.

3
Sebagian ulama nienycbut keli sasiyyah’
\. 4

Adapun qawaid asasiyyah te ai berikut: 24

Kaidah Pertama:
9oV Lslilesta
Segala perkara terga kepada nnya.
Kaidah Kedua:
SLadL JI
SLIBA-MAKASSAR
Kaidah Ketiga:
el £ 2z
Kesulitan itu menimbulkan adanya kemudahan.

Kaidah Keempat:

24 A .Djazuli,Kaidah-Kaidah Fikih,(Cet:8 Jakarta. 2006, Pernada Media)h.9
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A
Kemudharatan (bahaya) itu wajib dihilangkan.
Kaidah Kelima:
HNReY
Adat kebiasaan dijadikan hukum.
C. Faidah Kaidah Fikih
1. Sebuah kaidah fikih bisa digunakan untuk mengetahui banyak permasalahan
fikih yang tercakup dalam pembahasanya. Dan ini akan sangat memudahkan

hukum fikih tanpa harus menghafal

"o\\‘

penuntut ilmu untuk men ahui hu
sebuah permasalahédn sa S>

ersatu. % b

S A
2. Penguasaan ka/&g an sangat memban seoramg dalam memberikan
&~ 2 ¥ <4
sebuah huku \flg kontemporer dan belu ?tvnah terjadi sebelumnya
N\
dengan cara mudah.? <\<
\)3 Y A
D. Makna kaidah}li darar <

Lahirnya al-Qawa’id i disiplin ilmu tersendiri dan mulai

ditulis dalam kitab-kitab par abad ke-4 dan terus berlanjut pada
masa setelahnya. Menurut a anaft yang merupakan kelompok
yang pertama kali mengkaj | ini sebagaimana tertulis dalam

beberapa literatur di antaranya: Imam al-‘Allai al-Syafi’1 (761 H), Imam al-Suyttt

(91S:1:t:ﬁaji (980 H),dalam kitab-kitab a’i K enyatakan
bah ,£i;al- 1bas“pad. -4 Hj la mpulkan
sebanyak 17 kaidah-kaidah umum mazhab Hanafi, disusul oleh Imam al-Karkhi

(340 H) yang menyusun catatan berisi 39 kaidah?®

25 Muhammad Shidqi Al-burnu, Al-wajizfi iddhohi qgowaid al-kulliyah

26 al-Burnii, Muhammad SidqT bin Ahmad bin Muhammad. al-Wajiz F1 Idahi Qawa’id al-
Figh al-Kulliyyah. (Cet. 5; Beirut-Lebanon: Muassasah Ar-Risalah, 1422 H/2002 M), h. 62-63.
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Al-Suytti dan Ibnu Najim menyampaikan bahwa beberapa ulama
mengungkapkan kaidah ini dengan istilah (JI3 j}f'd\) Suatu bahaya harus
dihilangkan,” dan meletakkan kaidah 12 darar wa 1a dirar sebagai dalil dan landasan
kaidah. Akan tetapi, al-Burnu mengungkapkan bahwa kaidah fikih yang dinukil
langsung dari teks hadis (1a darar wa 1a dirar) dianggap lebih sempurna dan
cakupannya lebih luas dibandingkan kaidah yang dikutip berdasarkan makna yang

terkandung dalam hadis, di samping kaidah yang selaras dengan teks hadis

Ky
bersumber dari teks hadi§ a\ 27
e ) /’ ‘ S

d terminogi adalah ke

merupakan dalil syar’i yang klﬁ ‘alam me uhkan sebuah hukum syar’i karena
N
XW

N

ud disini gneliputi bahaya at srusakan yang dilakukan
i dengan maksud menimpakan

kemudaratan secara mutla

kerusakan yang

3
seseorang kepada\o?

andasi oleh tujuan selain ingin
memberikan kemudaratan atau kelompok tersebut, atau
p orang lain. Demikian halnya
termasuk larangan untuk memanfaatkan kepemilikan harta yang menyebabkan
ke ap jpemiliknya. angtetapi jika~perbuatan but hanya
m;:S;I:IBaAg rMAchl,rSaStA but tidak

dilarang, dan juga tidak melakukannya jauh lebih baik.

27 al-Suyiti, ‘Abdurrahman bin Abi Bakr Jalaluddin. al-Asybah wa al-Nazair. (Cet. 1;
Beirut: Dar al-Kutub al- ‘Ilmiyah, 1990), h. 83.; Ibnu Nujaim, Zainuddin bin Ibrahim bin
Muhammad al-Hanafi. (1400/1979). al-Asybah wa alNazair ‘ala Mazhab al-Imam Abi Hanifah.
(Cet, I; Beiriit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1979), h. 72.
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Lebih jauh al-Burnii menegaskan hal ini termasuk pencegahan bahaya
sebelum terjadinya sesuatu dengan melakukan berbagai tindakan preventif yang
memungkinkan, ataupun menghilangkan suatu bahaya atau kerusakan yang sudah
terjadi dengan suatu tindakan tertentu yang dapat menghilangkan pengaruh bahaya
atau kerusakan tersebut, termasuk menghalanginya agar tidak terulang kembali.?®

Lebih jauh al-Tahir; al-Nadawt; dan al-Sabiin1 menyatakan bahwa mengkaji
ilmu ini sangat membantu memahami maqasid syar’iyyah; karena kaidah fikih

merupakan kesimpulan dari hasil analisis yang mendalam terhadap ragam kasus

kan hal ini dapat meningkatkan

yang lebih rinci al-Zarqa J %1 mena
¢ ¢>s
kompetensi ilmu fikih kﬁg?d& tut 1lmu? @miliki kapasitas ilmiah dalam
-~
Jﬁb era

istinbat al-ahkam te gam persoalan k e-ﬁlpg_orer yang secara spesifik

tidak dibahas dalam

fikih akan menja

a{"macam persoalan furd’

batan dalam memahami ber g

merumuskan sebuah hukum

atau cabang-cabang fi iki peran sentral dalam

emporer yang belum pernah terjadi
sebelumnya dengan metode arena itu, relevansi kaidah fikih
dalam menyelesaikan probl i kehidupan dan sekaligus dalam
legislasi hukum Islam dinilai pengaplikasiannya.>°

Adapun makna kaidah ini secara global, Syabir dan al-Bahisin menyatakan
dap n tersebut

283l-Burnii, Muhammad SidgT bin Ahmad bin Muhammad. al-Wajiz F1 Idahi Qawa’id al-
Figh al-Kulliyyah. (Cet. 5; Beirut-Lebanon: Muassasah Ar-Risalah, 1422 H/2002 M), h. 252.

2al-Tahir, Muhammad bin ‘Asyiir. Maqasidu al-Syari’ah al-Islamiyyah. (Cet. 2; Yordania:
Da al-Nafais, 2001) h.78.; al-Nadawt, ‘Alt Ahmad. al-Qowa’id al-Fighiyah. (Cet. 4; Jeddah: Dar al-
Basyir., al-Sabiini, ‘Abdurrahman. alMadkhal li Dirasati al-Tasyr1’ al-Islami. Juz 1 (Cet. 1: Jami’atu
Halbi, 1997), h. 269.

30 al-Zarqa, Mustafa Ahmad. al-Madkhal al-Fighi al-’Am, Juz 2 (Cet. 2; Damaskus: Dar al-
Qalam, 1425 H/2004 M), h. 943
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bersifat material ataupun abstrak, termasuk yang menyangkut kehidupan dunia
secara umum ataupun agamanya®' Hal ini merupakan implementasi syariat Islam
yang melarang segala bentuk kemudaratan terhadap diri pribadi dan orang lain,
serta mewajibkan melakukan pencegahan sebelum kemudaratan tersebut terjadi.
Islam tidak menghendaki adanya kemudaratan bagi umatnya, maka
kemudaraan itu harus dihilangkan jika ada. Kata dharar menurut bahasa adalah
lawan kata dari bermanfaat, dengan kata lain dapat mendatangkan bahaya atau

mudharat jika dikerjakan, baik dampaknya kepada dirinya sendiri ataupun kepada

orang lain. Kata dhirar menuru

-&\

hasa adalalvbalasan yang sengaja dilakukan atas

kemudharatan yang di ya.

berikut:
N
1. Al-Husain &Iﬁg

tetanggamu ada mudh, rar diartikan dengan “bagimu ada
manfaatnya dan bagi t
2. Ulama lain mengartika mbuat kemudharatan dan kata
dhirar diartikan memb i luar ketentuan syariah.

Tujuan adanya syariah adalah untuk meraih kemaslahatan dan menolak

I BASMAKASSA ﬁ
ke aratan. erdap idakh;

/)}
) |

Artinya:

31 Syabir, Muhammad ‘U$man. “Maugif al-Islam min al-Amrad al-Warasiyah”. Disertasi,
(Yordania: Dirasah Fighiyah f1 Qadaya Tibbiyah Mu’asirah, 2001), h. 165.; al-Bahisin, Ya’qub bin
‘Abdil Wahhab. al-Qawa’id al-Fighiyyah. (Cet. 5; Riyad: Maktabah al-Rusyd, 2011), h. 322.

32 Ahmad djazuli. Kaidah-kaidah fikih ( Cet:8,Jakarta,prenedamedia group), h.
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“kemudharatan harus dihilangkan”

Kaidah ini memiliki sudut pandang yang berkaitan dengan kemudharatan
yang terjadi di antara hamba, dimana kemudharatankesulitan, dan sejenisnya
sebisa mungkin dihilangkan di antara para hamba.

Pada dasarnya, hukum Islam hanya melarang perbuatan yang dapat merusak
kehidupan manusia, misalnya pembunuhan, perzinaan, pencurian dan lain-lain.
Islam adalah agama yang memberi pedoman hidup kepada manusia secara

menyeluruh, meliputi segala aspek kehidupan agar tercapai kebahagiaan rohani

maupun jasmani. Secara u.{ tujua c‘ﬂzrglalé SWT sebagai syari‘ dalam

menciptakan hukum epentingan serta kebahagiaan

seluruh manusia di dunialdan di akhirat.

R
Kesimpula &

ulama berbeda px at dalall: emajnal dharq@q dhirar, intinya segala

kemudharatan apapun bentuks al” yang terlarang yang harus di

perbedaan-perbedaan pendapat ini yaitu walaupun para

hilangkan.®® Dalil dalil yang kaidah ini yang terdapat di dalam

s ealat 23l st iy
! ,wvl.\a:\.;_;VUJJm_; \jm
wm 1ty &1 L8 Ly (Kag 1S3 L g S O

“SEIBA MAKASSAR. , oc

iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau ceraikanlah
mereka dengan cara yang ma'ruf (pula). Janganlah kamu rujuki mereka
untuk memberi kemudharatan, karena dengan demikian kamu menganiaya
mereka. Barangsiapa berbuat demikian, maka sungguh ia telah berbuat
zalim terhadap dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan hukum-hukum
Allah permainan, dan ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa yang telah
diturunkan Allah kepadamu yaitu Al Kitab dan Al Hikmah (As Sunnah).

3Firanda. “Al-Qawaid Fighiyah al-kubra kemudharatan dihilangkan sebisa mungkin”.
Official website firanda, http://www. Firanda com./2019/02/Al-qawaid al-fighiyyah Al-kubra-
kemudharatan dihilangkan sebisa mungkin
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Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya itu.
Dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah bahwasanya Allah Maha
Mengetahui segal sesuatu.3*

G B il 580l e el Tkt EASTAE Vg 25054 3 (A5 Bis 1 SRS

2 2 4 s %
STPRPE AN o 397 7ot st s st a8 LE o soc ot Syt g ATl _oe . . g o
SRR 0lg L bRl (SO Tl SRR BASE 1S (Al OB < Fals ala 5 Fede
2
j ot F1 s o8 %

Terjemahnya :

Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal menurut
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah
ditalaq) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya
hingga mereka bersalin, kemudian jika,mercka menyusukan (anak-anak)mu
untukmu maka berikanlah kepada eregka upahnya, dan musyawarahkanlah
di antara kamu é%wl suatu) n“baik; dan jika kamu menemui
kesulitan maki ¢ g ukan (anak itu) untuknya®

n’lain boleh
Firman allah swt Qs. ailﬁb qarah/2:233
i D )
2

)

X /J/la/‘/°.o} {}L%:/
3? SRS Gl sl

7 (I NSRS
26 Nz 1350 S5 23105 2B
2

sl Kl Fis 36 ;.’fﬁjf

-

Terjemahnya :

Para ibu hendaklah anaknya selama dua tahun penuh,
yaitu bagi yang ingi nyempu 1 penyusuan. Dan kewajiban ayah
memberi makan dan pakaian kepada'para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang
tidak = dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah
seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah

yay, dan warispun, be jiban ikian. ,Apabila keduanya
ingin Aﬁ:MAt n) /den e anya dan
a idak a a . j mu ingin

anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila
kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu

3% Kementerian Agama Republik Indonesia, 4I-Qur’an dan Terjemahan,(T.Cet; Jakarta:
Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971),

35 Kementerian Agama Republik Indonesia, 4I-Qur’an dan Terjemahan,(T.Cet; Jakarta:
Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971),
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kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan3®

STIBA MAKASSAR

36 Kementerian Agama Republik Indonesia, 4I-Qur’an dan Terjemahan,(T.Cet; Jakarta:
Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971),



BAB III

TINJAUAN UMUM TENTANG ROKOK

A. Sejarah Rokok

Sejarah rokok dimulai dari amerika selatan pada 4.000 tahun sebelum
masehi. Ketika itu merokok atau mengunyah tembakau merupakan bagian ritual
perdukunan. Baru berapa abad kemudian tembakau di perkenalkan di daratan eropa.
Setelah Crisopher Colombus menjadi orang eropa pertama yang menemukan
tumbuhan tembakau.

—y
Bangsa eropa kemudi Y mbawa tembakau itu ke berbagai tempat dengan

A I v G

menggunakan kapal : dian, para pefa \bnf\f'g kebiasaan suku amborgin
<

€ ¢
yang menggunakan~t X kau untuk merokok deu%jara di padatkan kedalam
—ION &
2

pipa atau cerutu{~T¢ \bakau yang di kenal den romanya yang wangi,

2
penggunaan temb%@i‘l mudian terkemb dengan ¢ eketakkan tembakau ke
- <

dalam sebuah kertas khusus yang di linting déngan menggunakan tangan.

Rokok pun ditemuk: ara baru menikmati tembakau ini

menyebar dan awalnya ama belaut dan tentara.bahkan, dengan
menghirup tembakau diyaki hkan pilek dan mengobati radang
hidung.cara ini banyak digunakan di bangsa bangsa asia,afrika,amerika, dan
sebagian eropa.
SEEBAMAAI A GE s T
merupakan kebiasaan yang tersebar di kalangan petani amerika.pengguna tembakau
kemudian berkembang dengan cara meletakkan tembakau ke dalam kertas khusus
yang dilinting dengan menggunakan tangan. Rokokpun di temukan dengan cepat
pada 1830 tembakau yang dilinting di dalam kertas tiba di prancis dan negeri ini

pula istilah sigaret atau rokok pertama kali di temukan namun, mesin pembuat

rokok pertama yang di patenkan adalah buatan juan nepomuceno adorno dari

23
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meksico pada 1847. Meski demikian produksi rokok baru meroket setelah mesin
baru di kembangkan james albert bonsack dari amerika serikat pada 1880an. Mesin
buatan bonsack ini bisa menggenjot produksi rokok dari hanya 40.000 batang
hingga sekitar 4 juta batang dalam sehari.

Pengguna rokok meningkat pesat di dunia barat pada abad ke 20 tercatat
konsumsi rokok rata-rata hanya 54 baang perorang setiap tahunya namun, pada
1965 konsumsi rokok di amerika serikat melonjak menjadi 4.295 batang per kapita
per tahun . saat itu 50 persen pria dan 30 persen perempuan menghabiskan 100

batang rokok dalam setahun %Eihun 20005 konsumsi rokok di AS anjlok hingga
0
’

2.092 batang perorang pdf%ihyn‘
)
batang rokok per ora g}) \tahun. Namun, sccara bal jumlah konsumsi rokok di
~2 <4

dunia masih ama tin aitu mencapai 5,7 triliun bat Avakok setahun. Di Negara-

N\
okok semakin menurun, tetapitidak demikian di Negara-
JLM semakin meningkat misalnya di

ah 24 juta orang antara 2015-2025

negara maju pent
\ 3
negara berkembaré\yﬁ
Indonesia pengguna perokok
konsumsi rokok juga cukup mencapai 1.675 batang perkapita
dalam 1 tahun.?’
Dalam Kamus Besar (KBBI), rokok diartikan sebagai

gulungan tembakau (kira-Dkira sebesar kelingking) yang dibungkus (daun nipah,

ker:S(bTQ Ma ﬁﬁn'si adalah silinder 'lSas, e an panjang
ant 0-/hin (ber t , a er sekitar
10 mm yang berisi daun-daun tembakau yang telah dicacah. Sedangkan merokok

adalahmembakar kemudiadi hisap.3®

37 Kompas, “sejarah rokok, dan fungsi medis hingga jadi candu dunia” situs resmi kompas.
http://internasional. Kompas.com.

38 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2008), h. 1217.
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Rokok merupakan hasil olahan tembakau terbungkus termasuk cerutu atau
bentuk lainnya yang dihasilkan dari tanaman Nicotiana tobacum, Nicotiana rustica,
dan spesies lainnya atau sintesisnya yang mengandung nikotin dan tar dengan atau

tanpa tambahan.3

B. Kandungan Rokok

Rokok adalah salah satu permasalahan nasional bahkan telah menjadi
permasalahan internasional yang telah ada sejak revolusi industri. Rokok

merupakan salah satupenyumbang terbesar penyebab kematian yang sulit dicegah
\

dalam masyarakat. Kand ‘I}folp(ok yang dapat mempengaruhi

—) <

pemakai adalah golofg'%m 1 %sang (stimulant), antara lain:
& :3 {' <4 >
nikotin, nikotirin, basin, myosmin. Kebiasaan ok yang bersifat adiktif
\

—v

dapat menyebabka

QA entuknya sifat egois dari para\ ¢ ok, hal ini dapat terlihat
3
dari kebiasaan méﬁ)

didepa an ditempgtstempat terbuka (fasilitas
\ 4
umum).*

1. Benzeme

Benzeme merupakan i temukan di dalam rokok, semen,
dan karet.dan ini merupakan an yang bisa di hubungkan dengan
leukemia atau kanker darah.
2. Amonia
Sl Bl A St 8 o b o
batang rokok. Ammonia dapat menyebabkan brongkitis dan gangguan pernafasan

lainya.

3% Muhammad Jaya, Pembunuh Berbahaya itu Bernama Rokok, (Yogyakarta: Riz“ma,
2009), h. 14

40 Aditama, Tjandra Yoga., 1995. Rokok Masalah Dunia, Jurnal Kedokteran dan Farmasi,
No.9 Tahun XXI, PT. Grafiti Medika Pers, Jakarta
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3. Formaldehida
Sebenarnya formal dehida yang di temukan dalam rokok adalah cairan
pembalseman yang umumnya di gunakan untuk mengawetkan mayat.efek
penggunaam formaldehida adalah kangker,kulit rusak,dan berbagai penyakit lainya
yang berhubungan dengan pernafasan.
4. Aseton
Aseton pada umumnya di gunakan untuk membersihkan cat kuku. Ketika

bahan ini di hirup melalui ro@f maka d t menyebabkan penyakit kulit dan

>
gangguan otak. 9/ b ~\\ _
-~
S. Tar /;K < -_\p 2

ah tau bahwa selalu ada tul ‘\ir di bungkus rokok dan
N\

ak kandunganya. Tar ternyat gaﬁgat mengerikan efeknya
g ,brongkitis kronis dan kangker

6. Karbon Monoksida

mengetahui berap\
\ 3
yakni menyebabka\ g

paru-paru.

Karbon monoksida a fatal yang temukan dalam rokok,

bisa menyebabkan sakit kep berujung pada gangguan jantung.

7. Arsenik

Tja pﬁan han ut aE m,rac bayngkan
seb& Bu emih dan

kanker paru-paru.
8. Nikotin
Nikotin diketahui dapat meningkatan risiko seseorang mengalami
peradangan pada paru-paru. Selain itu, nikotin juga bisa melemahkan kemampuan

jaringan pelindung di paru-paru untuk melindungi organ vital tersebut. dr. Yusup
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menyampaikan, konsumsi rokok elektrik yang mengandung nikotin juga bisa

memicu penyakit jantung.

C. Bahaya Rokok

1. Dampak Rokok Terhadap Kehidupan Social
Asap rokok dapat merusak sirkulasi udara, terutama apabila si perokok
berada dalam ruangan,dan disaat berkendara, maka udara akan tercemar dari bau
asap tersebut yang mengganggu orang-orang sekitar seperti di saat duduk bersama

keluarga besar,dan kerabat dekat.*!

Para ahli medis t g‘ﬁalﬂayanya mengkonsumsi rokok

~_
bahan-bahan yang berbahaya

€ '- 2

k tersebut. Dan juga ahh a\di kalfoord mengatakan

karena dalam rokok/ﬁie rﬁung nikotin,tar,
lainya yang ada padaJ
bahwasanya men& msi rokok dapat membahaya </vati, apabila orang orang
peka terhadapnya &@r g perwaki r dari Ale 0 mengatakan bahwasanya

duduk dalam ruangan tertu rang yang mengkonsumsi rokok

selama 4 jam walaupun kita merokok dengan mengkonsumsi 10 batang

rokok.hal ini sama halnya de a saw. Dalam hadis

Sl O L gl a0 30 eabsy el el i )

aw A O Lly SLld 32 01 Ll S by ablg) e af O) Lly e ples O Ly

“STIBAMAKASSAR ...

seperti bermajelis dengan penjual wewangian dan bermajelis dengan pandai
besi, maka jika berteman dengan si penjual parfum mungkin dia akan
memberimu parfum atau engkau membeli darinya atau engkau amgkan
mendapatkan aroma wangi darinya adapun si pandai besi mungkin dia akan
membakar bajumu atau engkau akan mendapatkan bau yang tidak sedap
darinya.*?

4l Muhammad bin jamil zainu,hukum rokok dan mengkonsumsinya,Cet:11,

42 Muhammad bin jamil zainu,hukum rokok dan mengkonsumsinya,Cet:11,



28

Maksud dari hadis diatas menjeaskan kepada kita bahwasanya ada 2 benuk
persahabatan yang pertama bagaikan bersahabat dengan penjual parfum yang
dimana kita bisa mendapatkan manfaat darinya atau kita bisa membeli darinya
wewangian dan paling tidak kita bisa mencium bau harum darinya. Dan yang kedua
bagaikan bersahabat dengan si pandai besi dia bagaikan berteman dengan perokok
mungkin dia bisa membakar baju kita dengan rokoknya atau kita mendapatkan bau
asap yang tidak sedap darinya.

Sebagian perokok biasanya akan mengajak orang lain yang belum merokok

untuk merokok agar merasak% i ng sama dengannya, yaitu terjebak

dalam ketagihan asap r ya

sengaja merokok ditq“n? y dihembuskan dapat terhirup
~2

N\
2
\)erhada;l Kesehajan Fisik lf%onsumsinya
- <

Mungkin kita sudalvtakeasingslagindengan berbagai peringatan mengenai

merokok dapat membahayak

-~
umumagar asaprokok

2. Dampak R

klan ataupun bungkus rokok dapat
ditemukan himbauan cuku erokok membunuhmu”. Namun
peringatan-peringatan terseb , dan di Indonesia sendiri masih
banyak perokok yang terdi ah umur hingga lansia. Padahal

terdapat berbagai resiko penyakit akibat merokok yang bisa terjadi dan mengintai

~SFIBA MAKASSAR
Berikut in1 adalah beberapa penyakit yang bisa terinfeksi dan di alami para

perokok dan tidak menutup kemungkinan juga berdampak pada orang-orang
terdekat

a. Kangker Paru
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Merokok adalah factor resiko nomor satu untuk penyakit kangker paru-paru.
Selain itu,perlu dikeahui kangker paru-paru adlah salah satu kangker yang sulit di
obati bahkan kangker paru-paru merupakan penyebab utama kematian.
b. Kardiovaskural

Orang yang merokok memiliki resiko lebih besar terkena penyakit yang
memengaruhi jantung dan pembuluh darah (kardiovaskular). Merokok bisa
menyebabkan  stroke, penyakit jantung  koroner, tekanan  darah

tinggi(hipertensi),gagal jantung, dan penyakit lainya. Orang yang merokok kurang

iliki tanda-tanda awal penyakit
c¢s

kardiovakural. IN
=\

c. Diabetes
b4 Ty

tokok lebih berpotensi men ‘a}vi diabetes tipe-2.resiko
N

perokok g 30-40 persen letﬁinggi daripada bukan
oMresik komlikasi diabetes,seperti

aliran darah yang buruk

diabetes tipe-2 Pa !
perokok.selain itux)‘n T
an,dan kerusakan saraf. Rokok
menyebabkan resistensi ins ingga sangat besar menyebabkan
penyakit diabetes.
d. Ppok (penyakit parru obst

Ppok merupakan penyakit paru jangka panjang. Semakin banyak dan
semaki okymaka,dapa meny anpp ingkat. isi ini bisa
semSnrlItI‘BxAl MMMS:SAKWM ppok
adalah sesak napas,dan batuk berlendir.
e. Brongkitis Kronis

Bronkitis kronis adalah penyakit di mana saluran udara menghasilkan lender

terlalu banyak. Saluran udara pun meradang dan batuk menjadi kronis. Masalah
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brongkitis kronis sebagian besar terjadi pada perokok jika di biarkan maka penyaki
ini akan menyebabkan infeksi paru yang sangat buruk.
f. Kebutaan.

Merokok bisa merusak mata sampai menyebabkan kehilangan
penglihatan.degenerasi macula terkait usia juga dapat di sebabkan oleh kebiasaan
merokok ini menjadi penyebab utama kebutaan pada lansia berusia 65 tahun atau
lebih.

g. Asma
-udara sehingga bisa memicu serangan

(Cs o
% Asma menyebabkan penderitanya sulit

o
asma yang tiba-tiba dd; p°\
bernapas, dan mero a akan memperburuk-¥kondisi ini.

\3
~2 \2
h. Masalah Kesuburatitdan Kehamilan.

Asap rokok bisa mengé‘r{%ﬁi salura
0

Merokok \

N
()

N
t  menyebabkan penuruv@ kesuburan  sehingga
u@okok hkan bisa menyebabkan

kehamilan ektopik pada wa

>

3
memungkinkan perok

lur yang di buahi berada di luar
rahim.Bahkan merokok aka raf sang ibu yang memungkinkan
mempersulit proses kelahira am kandungannya
i. Kelahiran Premature dan

Merokok bukan hanya memengaruhi kesehaan ibu, namun juga janin yang
di k ang mergkok; saat hamillebi iny ak irkan bayi
yanS:IZI ‘EA dMAlmsmﬂalu dini
atau kecil beresiko lebih tinggi mengalami komplikasi kesehatan

Pengaruh rokok terhadap kesehatan seorang anak tidak banyak diteliti,
mungkin karena pada masa anak-anak luas dan lamanya kebiasaan merokok belum

cukup lama untuk mengakibatkan efek biologis nyata dan segera dapat diamati.

43 Ronald Hutapea , Why Rokok Tembakau dan Peradaban Manusia, h. 373.
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Akan tetapi, seringnya di dapati beberapa keluhan maupun gejala klinis, terutama
batuk dan berdahak yang lebih sering dari biasanya, disertai rasa sakit dibagian dada
yang jarang ditemukan pada anak-anak yang tak pernah merokok..

Gejala-gejala saluran pernapasan yang meningkat, termasuk napas pendek,
telah ditemukan pada anak-anakperokok di sekolah-sekolah. Mereka juga
menunjukkan ketidaknormalan dalam fungsi paru-paru yang mirip dengan keadaan
pada perokok dewasa. Perubahan-perubahan ini hanya mungkin disebabkan oleh

penyempitan saluran bronchial di dalam paru-paru.

terhadap radang paru-@
T Q

dibandingkan dengal-'ﬂge
~2 e

N\
nggil yaity sekitar dua kali li ai\ﬁila kedua orang tuanya

3 L\
merokok. Perbeda% ini-ungki i na orarig tua yang merokok lebih

sering batuk dan batuk di se ungkinkan terjadinya infeksi**
j. Berbagai kanker.
Tak hanya kanker p juga dapat menimbulkan resiko
kanker lainya, seperti mulu injal,serviks,kandung kemih, dan
pankreas.
ihterdapat berbagai resiko pe ilain yapgdisebabka merokok,
sepeshrqI:I BAaMAI{ASSAKaSK juga
memiliki resiko terkena penyakit akibat rokok tersebut. Oleh sebab itu berhentilah

sebelum terlambat.

3. Dampak Rokok Dari Sisi Ekonomi

44 Ronald Hutapea , Why Rokok Tembakau dan Peradaban Manusia, h. 374 .
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Merokok adalah salah satu penyebab pemborosan harta terhadap hal yang
ti dak berguna, banyak orang-orang fakir yang terhalangi dari bantuan untuk
kelangsungan hidup anak-anak mereka dari segi makanan,minuman,dan pakaian,
karna rokok, apabila perokok menyimpan uang tersebut untuk menahan diri dari
merokok setiap harinya maka dia akakan bisa membeli rumah atau untuk
pernikahanya atau bahkan di pakai untuk beribadah haji dan untuk hal-hal yang

bermanfaat lainya.

D. Manfaat berhenti merokok
Jika saat 1ni Anc&ao{ﬁ‘kok, sgb ’yg segeralah berhenti. Berhenti
merokok dapat menu, /\‘ N 8 penyakit akib Lfnerokok dan memperpanjang
-~
~p

S
b
harapan hidup. Sela‘i! ‘j?aﬁerhenti merokok juga d: memberi manfaat, seperti:
MQAY

1. Aliran dara lancar, dan akan membaik 2-12 minggu berhenti
)

merokok. %i & L\’J @

2. Merasa lebih sehat da

3. Meningkatkan indera ciuman. Setelah 48 jam berhenti

merokok, sistem saraf memperbaiki indera pengecapan
dan penciuman.
4. Kulit tampak lebih cer riput pada wajah.
5. Gigi lebih putih.
STIBAMAKASSAR
7. Gaira !\ts meningkat.
8. Menurunkan risiko kanker.
Untuk berhenti merokok, persiapkan diri Anda secara mental maupun
emosional. Tekadkan dalam diri Anda untuk berhenti merokok, serta bayangkan

bagaimana sedihnya orang-orang yang Anda sayangi jika Anda sakit karena

merokok.
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Jangan berpikir sudah terlambat untuk berhenti merokok karena tidak ada
kata terlambat untuk meninggalkan kebiasaan buruk ini. Mulailah secara perlahan
dan pikirkan berbagai penyakit menyeramkan yang mengintai Anda akibat
merokok .Kegiatan yang merusak tubuh adalah perbuatan dosa, sehingga rokok
dapat dikategorikan sebagai benda atau barang haram yang harus dihindari dan

dijauhi sejauh mungkin.

STIBA MAKASSAR



BAB IV

IMPLEMENTASI KAIDAH FIKIH LA DARARA WA LA DIRAR
TERHADAP LARANGAN MENGONSUMSI ROKOK

A. Tujuan dan Dasar Hukum Islam Terhadap Larangan Rokok.

Penelitian ini adalah hasil penelaahan secara deskriptif dengan menganalisa
konten-konten terkait hukum rokok. Konten yang ditelaah berupa nash-nash dari
Al-Qur’an dan dari Hadis-Hadis Nabi yang secara spesifik sebenarnya tidak
menyebutkan permasalahan rokok. Penelaahan dilakukan dengan meneliti makna

nash-nash tersebut dan mengai pendapat para ulama dan realita

yang ada khususnya di [

Pada dasamyl%%
~2

\@judkan dan menciptakan

%ﬁhan dunia manapun di
— Vv

N\
an panjikeadilandan mendi( anusia seluruhnya serta
usi 1 syafidt-nya, Islam merupakan

agama yang menyediakan

\Qz&
menjaga eksistensi® m

cara utuh untuk manusia dengan
meliputi segala bentuk aspek mencapai kebahagiaan hidup baik
rohani maupun jasmani, bai pribadi maupun dalam kehidupan
yang bermasyarakat. Secara sebagai Pencipta Hukum (syari’)

dalam menetapkan hukum-Nya adalah untuk kemaslahatan, kepentingan, dan

yanJSas iI ebagai beri ;

1. Memelihara agama (hifdz al-din). Agama adalah peraturan dasar dan
pedoman hidup yang harus diyakini dan dimiliki oleh manusia agar dapat

menjalankan kehidupan sesuai dengan apa yang diperintahkan Pencipta.

45 T.M Hasbi Ash Shieddieqy. Falsafah Hukum Islam. (Jakarta: Tintamas 1975), h. 156-
212.

34
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2. Pemeliharaan jiwa (hifdz al-nafs). Memelihara jiwa adalah memelihara diri
dari segala ancaman baik internal maupun eksternal, baik yang bersifat medis
maupun yang bersifat psikis, baik yang bersifat rohani maupun jasmani.

3. Pemeliharaan akal (hifdz al-‘aql). Adalah menjaga akal pikiran untuk selalu
berpikir secara sehat dan objektif serta selalu berbuat baik. Pemeliharaan akal
dinilai sangat penting karena identitas manusia yang sebenarnya adalah
akalnya. Dengan akalnya manusia dapat men-tadabburi kebesaran Allah,

alam sekitar, dan dirinya

4. Pemeliharaan keturunarh

",\M.
1O

kasih sayang secard

N\
alu mendapatkan nizki dengﬁa dan hasil yang baik,
ev@sama - dalam harta benda yang

dimiliki kepada siapa s

idak mampu sesuai tuntunan ajaran
Islam
Islam tidak melarang an tindakan yang berkaitan dengan
kebiasaan seseorang selama rugikan diri sendiri dan pihak lain.
Islam hanya mengajarkan umatnya untuk tidak melakukan kegiatan yang
merygi i iri dan orang lain. Sepertizhalnya merokek, buk h merokok
daprSIIEAiMAI{ASS AR merusak
kesehatan. Bahkan dalam setiap bungkusan rokok sudah tertulis “Merokok dapat
menyebabkan kanker, serangan jantung, impotensi, dan gangguan kehamilan dan
janin. ”
Bukankah ada dibungkusan rokok yang bertuliskan Merokok

membunuhmu. Sebagaimana di jelaskan dalam Q.S An-Nisa“/4: 29.
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Terjemahnya:

Janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu?®

Hobi merokok adalah tindakan tabdzir (pemborosan) dan penyia-nyiaan
terhadap harta, menggunakan sesuatu yang tidak bermanfaat. Mereka tidak
mendapatkan apa-apa dari rokok kecuali ketenangan sesaat, bahaya penyakit yang
mengancam jiwa akan datang, dan terbuangnya uang secara sia-sia. Allah Ta"ala

menyebut mereka sebagai saudara-saudara syaitan.

o
Terjemahnya: IN\ “ L

Sesungguhnyd pe:
syaitan itu ad, ‘;‘aSh

Rokok adala

y’és-pemboros it‘l‘l
ngat ingkar kepada T

N\
. Belum gada kesepakatan dﬁ‘ara para ulama dalam
k@bagai ana diketahui telah terjadi

perselisihan terhadap pendap

perdebatan para ul
\ 3
menetapkanhukun&n%

-fenomena baru yang belum diatur
syariat. Dalam masalah sepe titik tolak pengaharaman biasanya
adalah mudharatyang ditimb . Ti ain.

Berikut adalah ula nghalalkan, mengharamkan dan

memakruhkan rokok:

STIBA MAKASSAR

1. Ulama-ulama yang Menghalalkan Rokok

46 Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahan,(T.Cet; Jakarta:
Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971), h. 83

47 Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahan,(T.Cet; Jakarta:
Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971),h. 284
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Asas pertama yang telah ditetapkan oleh Islam ialah asal setiap sesuatu
ciptaan Allah adalah halal. Ia tidak diharamkan melainkan jika ada nash yang sahih
lagi sharih (jelas/tegas) dari syari” yang mengharamkannya*® Berdasarkan firman

Allah swt QS.Al baqarahh/02:28

; £ ll so0. & AVG s (7 1 ] "Qi z X .ozap . 1 }////. e Pr
I e o g B0ged Jal ) Lt 7 s VT o 6 SO gl o 58
Terjemahnya :

Dialah Dzat yang menjadikan untuk kamu apa-apa yang ada di bumi ini
semuanya®’

Dalil ini mencakup; Semud hal da u,rugan hidup manusia, tidak hanya

dalam masalah hubu g@% emasyaraka \k‘arf tetapl juga segala hal yang

berkaitan dengan sésn yang dikonsumsi manuf . &gltu juga dengan rokok

t

\
yangtidak ada ;\1\1 atau nash yang secara

=

menghalalkannya\, 3

menghalalkan rokok adalah
Madzhab Hanafi yang telah d
Bahkan dia telah membuat
halalnya rokok. Risalah tersebut dinamainya ash-Shulh bain al-Ikhwan fi Hukm
Ibahah Syarb ad-Dukhan.°

S A A A oA S Ao
bahwa merokok adalah halal, seperti al-Barmawi. Al-Barmawi mencuplik kata-kata

gurunya yang berkata, “Menghisap rokok hukumnya halal. Keharamannya bukan

48 Erwan Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, (Bogor: PT. Berkat Mulia Insani,
2015), cet. XI, h. 109

49 Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahan,(T.Cet; Jakarta:
Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971),h.

0Syaikh Thsan Jampes, Kitab Kopi dan rokok (Cet:I Yogyakarta,pustaka
pesantren,2009):h. 52.
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karena rokok itu sendiri haram (haram 1i dzatih). Namun karena ada unsur dan
faktor luar yang mempengaruhi ataupun merubah hukum halal ini.

Ulama yang juga menghalalkan rokok adalah ar-Rusyd. Pendapatnya
tertuang dalam kitab hasyiyah ala nihayah,. Dalam kitab tersebut dia berkata,
“Tidak adanya dalil yang dapat dijadikan dasar untuk mengharamkan rokok, dalil
bahwa menghisap dan mengkonsumsi rokok hukumnya adalah mubah.>!sedangkan
Syaikh ,,Ali al-Ajhuroy mengatakan bahwa rokok halal hukumnya kecuali bagi orang-
orang tertentu yangmungkin dapat hilang kesadarannya karena rokok dan bagi mereka yang
badannya akan mendapat midhare (bahaya) ji _gokok.52

< SN
N7

2. Ulama yang Mengl&}aﬂ”uﬁ
T
Ulama yang /%Ql
~2

N\
merokok ini pada\ najis dalam hasyiyah-nya ataﬁb karangan al-Jalal al-
\)3 ‘N
Mahali yang mengo riM’nam dwawi. Setelah al-Qalyubi

menerangkan bahwa setiap

okok

memabukkkan (seperti arak dan
sejenisnya) adalah najis, dia

Berbeda dengan bend, ukkan tersebut, benda-benda (non-
cair) seperti candu-dan ben apat membahayakan pikiran-tidak
dihukumi najis. Artinya, barang-barang seperti itu suci hukumnya, meskipun haram
me ngingat barang tersebut dapat membahayakan. erapa guru
L IBA MAKASSAKC .
tembakau (rokok)-nya tetap suci, namun haram digunakan/dirokok. Sebab salah

satu efek rokok adalah membuka saluran tubuh sehingga mempermudah masuknya

5l Syaikh Thsan Jampes, Kitab Kopi dan rokok (Cet:I Yogyakarta,pustaka

pesantren,2009):h 59

52 Syaikh Thsan Jampes, Kitab Kopi dan rokok (Cet:I Yogyakarta,pustaka

pesantren,2009):h 61
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penyakit berbahaya ke dalam tubuh. Oleh sebab itu, merokok kerap kali
menimbulkan lesu dan sesak nafas, ataupun gejala lain yang sejenis. Bahkan,
sumber yang dapat dipercaya mengatakan bahwa sesungguhnya merokok dapat
menimbulkan perasaan kepala pusing.>3

Ulama lain yang megharamkan rokok adalah Syaikh Ibrahim al-Laqqani al-
Maliki. Dia menegaskan masalah rokok juga dalam bab najis, sebagaimana dicuplik
oleh al-Allamah al-Jamal dari hasyiyah al-Laqqani atas kitab al-manhaj. Redaksi
yang disusun oleh al-Jamal kira-kira demikian:

Di antara beberapa tu
o

uhan candw-tersebut adalah ganja, buah pala,

minyak ambar dan zakfar:

membahayakan dan l%:@K
~2

tumbuhan yang me

1-I’agqani, berkata, Di antara

<

ayakan akal pikiran itu a ﬁtembakau (rokok) yang

N\
dikenal masyarakat. Guru kﬁberkata, ,Dan memang
diM i <

Di antara ulama yan

sekarang sudah

demikianlah. HendQ

an rokok adalah al-Muhaqqiq al-
Bujairimi. Pada fasal tentan hasyiyahnya atas kitab al-igna fi
Syarh Matn Abi Syuja“, gkonsumsi sesuatu yang dapat
membahayakan badan atau a adalah haram”.101Kaidah ini

berkonsekuensi pada diharamkannya rokok. Sebagaimana yang telah masyhur,

yan I< i~eleh para Mi bshv«lwgngkaa efﬁgaﬁf yang
merSh k si-per :

Merokok juga pernah dilarang oleh Khalifah Utsmany pada abad ke-12

Hijriyah dan orang yang merokok dikenakan sanksi, serta rokok yang beredar disita

33Gyaikh lhsan Jampes, Kitab Kopi dan rokok (Cet:l Yogyakarta,pustaka
pesantren,2009):h. 36.

34Syaikh Thsan Jampes, Kitab Kopi dan rokok (Cet:I Yogyakarta,pustaka pesantren,2009):
h. 37.
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pemerintah dan dimusnahkan.> Sekelompok ulama sufi juga ikut mengukuhkan
keharaman rokok. Bahkan salah seorang di antaranya yang bernama Sayyid al-
Husain ibn Abi Bakr mengecam dengan nada keras hingga berkata, “Barang siapa
yang tidak mau bertobat dari merokok dalam waktu empat puluh hari sebelum
matinya, dikhawatirkan dia akan mati dalam keadaan su“ul khatimah(mati jelek)”.
Ungkapan ini juga dimufakati oleh Ibnu ,,Alan, juga oleh Syaikh Abdullah ibn
Ahmad Basudan. Syaikh Basudan berkata, ”Semua yang terkandung dalam hasyisy
dapat disebut merupakan keburukan, dan segala penyakit akan menjangkit pada
mereka yang menikmati temb 13 seanda' kalian memahaminya.>®

Begitu juga Dewﬁ

dengan fatwa nomJi’ ) yang berbunyl,r Mp rokok hukumnya haram,

menanam bahan ba (tembakau) juga haram se ‘S}mperdagangkannya juga

N
nyebabkan bahayayyang begi ﬁarzﬁ
@ (MUY) yang dilaksanakan di

III pada 24-26 Januari 2009, men

haram, karena ro

[jtima Ula ha”

1]

Padangpanjang, oleh Komisi

BV yatakan sepakat bahwa angan mengenai hukum merokok,

yaitu antara makruh dan merokok hukumnya haram jika

dilakukan: di tempat umum, oleh wanita hamil®®

Salah satu ormas Islam terbesar di Indonesia yaitu Muhammadiyah

memmaj lis tarjih dam tajdid pi isﬁ mmadiyah
no. T 0 tLQ&MQ, ;S yit

>Erwan Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, (Bogor: PT. Berkat Mulia Insani,
2015), cet. XI, h 110

56Syaikh Thsan Jampes, Kitab Kopi dan rokok (Cet:I Yogyakarta,pustaka pesantren,2009):h
45-46.

57T Ammi Nur Baits, Hukum Rokok dalam Islam,
https://konsultasisyariahislam.com/diunduh pada tanggal: 21 mei 2020.

*¥Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa MUI sejak 1975, (Jakarta: Emir Erlangga,
2015), h. 1128.
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Wajib hukumnya mengupayakan pemeliharaan dan peningkatan derajat
kesehatan masyarakat setinggi-tingginya dan menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi terwujudnya suatu kondisi hidup sehat yang merupakan hak setiap
orang dan merupakan bagian dari tujuan syariah (maqgashid asy-syari“ah).>
Muhammadiyah menyatakan bahwa hukum merokok haram dengan alasan:

a. Merokok termasuk kategori melakukan perbuatan khaba“is yang di larang dalam
Al-Qur’an.

b. Perbuatan merokok mengandung unsur menjatuhkan diri ke dalam kebinasaan

<N

* <

dan bahkan merupakan per@ a?n bunuly diri secara perlahan.
;\» 4

c. Perbuatan merokok mh kan di ~orang lain yang terkena paparan
==\ S\,
N4 >
asap rokok ~s cCn
~2 P <

vai zat adiktif dan men ‘évng unsur racun yang

N\
pun tidakgseketika dirasakan. ﬁ
. L\
i perokok dan orang-orang di sekitar

f. Merokok bertentangan d

d. Rokok diakui
membahyakan

\ 3

e. Rokok jelas rneXb%

perokok.

syari“ah), yaitu perlindung Ingan jiwa/raga, perlindungan akal,
perlindungan keluarga da
Para Ulama ini mengharamkan rokok berdasarkan kesepakatan dokter pada

mas enyatakan bahwaro ngat ya terh kesehatan
tub&IIEAuMMQAssARUk kronis,

mempersempit aliran darah yang menyebabkan tidak lancarnya darah dan berakhir

5 Fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah No.

6/SM/MTT/111/2010 tentang Hukum Merokok

¢ Fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah No.

6/SM/MTT/111/2010 tentang Hukum Meroko.
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dengan kematian mendadak. Dan Allah telah mengharamkan seseorang untuk
membinasakan dirinya, dengan firmanNya dalam QS. Al-Baqarah /2:195.
gl ) (,_Q.\.,b FHER

Terjemahnya:
Dan janganlah kamu menjatuhkan diri kamu sendiri ke dalam kebinasaan®*

Merokok merupakan kebiasaan yang tidak baik. Karena selain dapat
membahayakan diri sendiri, juga dapat membahayakan orang-orang sekitar. Jika
dengan melakukan suatu hal dapat membahayakan bagi diri sendiri dan orang lain

maka hukumnya haram karena Rasulullah saw melarangnya. Berdasarkan

sabdanya:
5559 5 5759
Artinya
Tidak bole akukan perbuatan yang mem dharat bagi orang lain
baik permulaan’ataupun balasan” (HR. Ibnu ar1 Abdullah ibnu
Abbas ra,
Semua hal rusnya‘dihilangkan. Apalagi

bahaya tersebut menyangkut orang banyak, berdasarkan dua
kaidah fikih berikut ini:
ST LA bl )

Artinya:
Bahaya harus ditolak semaksimal mungkin

Seseorang yang sehat tidak berpenyakit pun jika merokok dilakukan
i R A NAA KA St o
beresiko terkena penyakit-penyakit yang membahayakan seperti yang telah
dijelaskan di bab sebelumnya. Bagi seseorang yang berpenyakit ganas, rokok bisa
diidentikkan dengan racun yang bisa menyebabkan seseorang kedalam kondisi

yang berbahaya. Rasulullah saw bersabda:

®'Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran al-Karim...h. 30.
2Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah juz 2 dalam al-Maktabah asy-Syamilah, h. 784
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-

L RS s 6 dlost 538 A S B 05 2
Artinya:
Barang siapa menghirup racun hingga mati, maka racun itu akan berada di

tangannya, lalu dihirupkan (kepadanya) selama-lamanya di neraka
jahannam. (HR. Muslim)®

Maka dari pemaparan di atas kita mengetahui bahwasanya ulama yang
berpendapat hukum mengkonsumsi rokok itu haram di karenakan rokok dapat
membahayakan pengkonsumsinya dan orang-orang yang berada di sekitarnya.

3. Ulama yang memakruhkan mengkonsumsi rokok.

Jumhur ulama (mayoritas) telah menakwilkan hukum haram yang

—y
dilontarkan pihak yang kont :‘ k. Jumhur‘menegaskan bahwa haramnya rokok
AN ) i G
dikhususkan bagi o @ tubuhnyamen
<
3
mereka yang kesadara 'a menjadi hilang kare
-_—

\
mereka mengang ahwa rokok itu makruh kare

yang menyatakan bahwa kruh, bahkan haram lebih dekat

kepada kebenaran dan lebi nya. Ada tiga alasan pokok yang
dijadikan pegangan untuk hu

Pertama, sabda Nabi sa ayatkan oleh Imam Ahmad dan Abu
Daud dari Ummu Salamah

STIBA MAKASSAR 5 2

Artinya:
Rasulullah saw melarang dari segala sesuatu yang memabukkan dan
melemahkan (menurunkan semangat)”’(HR. Ibnu Majah)®

63 Muslim bin al-Hajjaj, Al-Musnad ash-Shohih al-Mukhtashor Juz 1dalam al-Maktabah
asy-Syamilah, h. 103

64 Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa MUI...h. 1129
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Kedua, merokok dinilai oleh banyak ulama sebagai salah satu bentuk
pemborosan. Hal ini bukan hanya oleh orang per orang yang membeli sebatang dua
batang, melainkan justru oleh pabrik-pabrik rokok yang mengeluarkan biaya tidak
kecil untuk mempropagandakan sesuatu yang tidak bermanfaat, kalau enggan
berkata membahayakan. Dan juga pada biaya pengobatan bagi mereka yang
menderita sekian banyak penyakit akibat rokok. Agama melarang segala bentuk
pemborosan, jangankan dalam hal yang buruk atau tidak bermanfaat, dalam hal
yang baik pun dilarangnya, “Tidak ada pemborosan dalam kebaikan dan tiada

kebaikan dalam pemborosan” .

Salah satu

sudah cukup sebagai argumeﬁ*larangannya 66
ldm terbesar di Indonesia,

Ulama (NU) menyatakan h

nurut sebagian besar ulama NU
adalah makruh. NU menyad n merokok baru dikenal di dunia
Islam semenjak awal abad k itu hukum rokok atau merokok
telah dibahas oleh para ula eri, baik secara kolektif maupun

pribadi. Di sebabkan tidak ada dalil dari al-Qur,,an maupun hadis yang secara

A LIBA MAKASSAR, v

Arwani Faisal membagi pendapat seputar rokok menjadi tiga macam, yakni:

Pertama; hukum merokok adalah mubah atau boleh karena rokok dipandang tidak

%M. Qurais Shihab, M. Quraish Shihab Menjawab 1001 Soal Keislaman yang Patut Anda
Ketahui, (Tangerang: Lentera Hati, 2012), cet. XIII, h. 806-807

7 M. Yusuf Amin Nugroho, Figh al Ikhtilaf NU-Muhammadiyah, (Ttp, Tt, E-book 2012),
h. 156.
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membawa mudarat. Secara tegas dapat dinyatakan, bahwa hakikat rokok bukanlah
benda yang memabukkan.

Kedua; hukum merokok adalah makruh karena rokok membawa mudarat
relatif kecil yang tidak signifikan untuk dijadikan dasar hukum haram.

Ketiga; hukum merokok adalah haram karena rokok secara mutlak
dipandang membawa banyak mudarat. Berdasarkan informasi mengenai hasil
penelitian medis, bahwa rokok dapat menyebabkan berbagai macam penyakit
dalam, seperti kanker, paru-paru, jantung dan lainnya setelah sekian lama

membiasakannya.®®

AR 4 y J- S, .
Mahmud Syaltut di d P?» -Fatawa, sebagaimanadikutip KH Arwani Faisal, yang
~2 e#

G
\/\7

au sebagian ulama enghukuﬁalal karena memandang
a\@ hakikatnya bukanlah benda yang

memabukkan, disamping itu

3
bahwasanya ternba}aﬁ

a mudarat bagi setiap orang yang
mengkonsumsi Pada dasarny. adalah halal, tetapi bisa jadi haram
bagi orang yang memung udarat dan dampak negatifnya.
Sedangkan sebagian ulama' umi haram atau makruh karena

memandang = tembakau dapat mengurangi kesehatan, nafsu makan, dan

merg;rIr -organ penting terjadiq {K'S’ %KR
i ki Bl&nkrsﬁ&,laé&l: r LS h rdasarkan

sabda Nabi saw. Artinya : Tidak boleh melakukan perbuatan yang

% M. Yusuf Amin Nugroho, Figh al Ikhtilaf NU-Muhammadiyah, (Ttp, Tt, E-book 2012),
h. 157

% M. Yusuf Amin Nugroho, Figh al Ikhtilaf NU-Muhammadiyah, (Ttp, Tt, E-book 2012),
h157
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membuatmudharat bagi orang lain baik permulaan ataupun balasan” (HR. Ibnu
Majah dari Abdullah ibnu Abbas ra, Hadis ini dishahihkan oleh Albani)”®

Islam adalah agama yang mengajarkan kita untuk membangun persatuan
dan kemaslahatan dalam kehidupan maka apa yang menyebabkan bahaya terhadap
diri kita dan orang lain lebih baik di tinggalkan. Asap Rokok dapat membahayakan

kesehatan diri kita dan orang-orang sekitar kita.

B. Implementasi la darara wa ld dirar Terhadap larangan mengkonsumsi

Rokok

— 7
pelaksanaan / peneraﬁg"&
o x4
pelaksana rencana lah disusun secara cermat inci (matang)’!

\ v

Pemahama &t\ tang bolehnya berhukum dev}ﬁﬁal-qawé’id al-fighiyyah

3 \> . 2 Y I\ .. . .
merupakan hal pe}tﬁag ang tida tawar bagi\$corang peneliti yang ingin
. __ 4

mengaplikasikannya dalam untut status hukum. Adapun yang

dimaksud dengan hujjiyah a ah adalah keabsahan kaidah fikih

untuk dijadikan sebuah dalil, alam istinbat hukum. Atau dengan
kata lain, apakah al-qawa’id menjadi salah satu sumber hukum

Islam, sehingga dapat menjadi patokan perumusan hukum syar’i ketika tidak

terdapat nas sehingga dapat melahirkan ta’lil (mengutarakan ‘illah atau alasan) dan
S LIBAMAKASSAR

Sebelum pemaparan tentang pandangan para ulama dalam masalah ini, akan
dijabarkan terlebih dahulu substansi silang pendapat di kalangan para fugaha, agar

didapatkan gambaran jelas tentang persoalan tersebut. Penjabaran mengenai

70 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah juz 2 dalam al-Maktabah asy-Syamilah, h. 784

" Tim penyusun kamus bahasa Indonesia, kamus besar bahasa Indonesia (Cet I1; Jakarta
pusat bahasa, 2008 M.), h 615
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pandangan ulama terhadap kaidah fikih dapat diuraikan sebagai berikut: Menurut
al-Burni, para ulama sepakat bahwa al-qawa’id al-fighiyyah merupakan hujah jika
teksnya diambil langsung dari teks al-Qur’an atau sunah yang sahih.”” Karena
berdalil dengan menggunakan kaidah tersebut, sama kedududukannya ketika
berdalil dengan kedua teks tersebut; (2) Jika kaidah tersebut tidak memiliki
landasan dari teks al-Qur’an atau sunah yang sahih, atau dari selain keduanya yang
termasuk sebagai salah satu sumber hukum Islam yang muktabar seperti ijmak atau

qiyas, maka kaidah tersebut tidak layak dijadikan dalil untuk berhujah ketika

melakukan istinbat hukum sya“r’ 3 —y
\ CCs o
merokok dapat ié skan Ty h@gaasan, yaitu merusak seluruh

. s )7 s gt .
tubuh (menimbulkag~p it kanker, penyakit pernafasan, penyakit jantung,
~2

R
penyakit pencerna \\'berefek buruk bagi j ‘>dan merusak sistem
N\

reproduksi).Merol\ apat menyebabkan pengru f terhadap badan dan
3 ds A A
pengurangan kesehatdn a@ menghambur-hamburkannya.

Merokok merupaka

tidak baik. Karena selain dapat
membahayakan diri sendiri, hayakan orang-orang sekitar. Jika
dengan melakukan suatu hal an bagi diri sendiri dan orang lain
maka hukumnya haram saw melarangnya. Berdasarkan

sabdanya;

~STIBA MAKASSAR ™™

72 al-Burnii, Muhammad Sidqt bin Ahmad bin Muhammad. al-Wajiz F1 Idahi Qawa’id al-
Figh al-Kulliyyah. (Cet. 5; Beirut-Lebanon: Muassasah Ar-Risalah, 1422 H/2002 M), h. 40

73 al-Nadawi, ‘Alf Ahmad. al-Qowa’id al-Fighiyah. (Cet. 4; Jeddah: Dar al-Basyr, 1411
H/1998 M), h. 329.; alBahisin, Ya’qiib bin ‘Abdil Wahhab. al-Qawa’id al-Fighiyyah. (Cet. 5;
Riyad: Maktabah al-Rusyd, 2011), h. 273.
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tidak boleh melakukan perbuatan yang membuatmudharat bagi orang lain
baik permulaan ataupun balasan” (HR. Ibnu Majah dari Abdullah ibnu
Abbas ra, Hadis ini dishahihkan oleh Albani)’*

Dari sini dapat kita ketahui bahwa dharar (melakukan sesuatu yang
membahayakan) dilarang di dalam syari’at ini. Maka, tidak halal bagi seorang
Muslim mengerjakan sesuatu yang membahayakan dirinya sendiri atau
membahayakan saudaranya sesama Muslim, baik berupa perkataan atau perbuatan,
tanpa alasan yang benar. Dan semakin kuat larangan tersebut jika dharar itu
dilakukan kepada orang-orang yang wajib dipergauli secara ihsan, seperti karib
kerabat, isteri, tetangga, dan semisalny

Seorang ulama k(;nteb :‘ g Yusu Q‘;_:Jhwi mengemukakan pendapatnya

4

bahwa rokok (tembaka ama hal itu” \ata‘Ean membahayakan, maka
<

3
menghisap rokok H__gl)t ya adalah haram. Leb'

lepQ kalau dokter spesialis

melakukan hal-hal yang bai anfaat untuknya dan orang lain.

Sebagaimana firman Allah S Al-A"raf /7:157:

sl 2 Ju s it 5 e 0 20T sﬁ‘f VT 0 321 0%
o 7 " J 0 8% s o TG o syt 02 1.° /,
L8 I QO o i s Sl e s R 2 3 M\

° I} T 4 JOs 3 G0
SHIHIA- BANIKE A& S5 AR

Terjemahnya :

Yaitu orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya)
mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka,
yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari
mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang

74 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah juz 2 dalam al-Maktabah asy-Syamilah, h. 784

75 YusufQardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, Penterjemah: Mu“ammal Hamidy, (ttp:
PT Bina Ilmu, 1993), h. 103
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baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari

mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka

orang-orang yang beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan

mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran),

mereka itulah orang-orang yang beruntung’®

Berhenti merokok memang tidak dapat dilakukan secara instan, harus
melalui berbagai tahapan untuk dapat berhenti secara total. Setidaknya para
perokok mengurangi aktivitas merokok setiap harinya, misalkan menggantinya

dengan mengunyah permen karet atau melakukan kegiatan yang lebih bermanfaat.

Dan yang lebih utama, tidak mengajak yang lain untuk bergabung merokok

terutama anak-anak.Jika rokok dirasa sudah menjadi candu, ingatlah bahwa itu

yang gemar merokok, merokok bukan lagi menjadi pelengkap, akan tetapi telah

menjadi pecandu rokok, ak uga memiliki bahan-bahan yang
menjadikan  setiap  kon di  ketergantungan, walaupun
ketergantungannya tidak se mnsumen rokok tidak hanya dari

kalangan pria dewasa bahkan dari kalangan wanita dan anak-anak pun banyak yang

telah menjadi konsumen setia rokok. Padahal telah banyak disadari bahwa rokok
o BB A A AL S S
tahun baru akan terasa dan berdampak negatif bagi kesehatan dan keuangan serta
mengganggu Ketentraman dan ketertiban umum?’’

Akan tetapi pengonsumsi rokok bukannya berkurang malah semakin

bertambah banyak diseluruh lapisan dunia.Rokok bukanlah menjadi hal yang jarang

76 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran al-Karim...h. 170.
77 Ghufron Maba, Ternyata Rokok Haram(Surabaya: Java Pustaka,2008), h.41.
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ditemui. Meskipun terdapat banyak sekali racun yang ada didalamnya yang mampu
untuk memasuki tubuh baik bagi perokok ( perokok aktif) maupun bagi yang non
perokok (perokok pasif). Racun yang ada pada rokok bukanlah racun yang ringan,
akan tetapi bahan yang diberikan berjangkau panjang. Kesadaran pengonsumsi
rokok sangatlah sedikit tentang sesuatu yang membahayakan bagi tubuhnya.
Bahkan ada yang secara penuh tidak perduli akan hal itu, meskipun kerugiannya
bukan hanya pada dirinya sendiri akan tetapi jug pada orang yang berada sekitarnya.

Di Indoesia sendiri sebagai anggota dari WHO juga telah mengambil
tindakan pencegahan terhaq‘ penyaki ﬂng dipicu karna rokok seperti
menambahkan label baha a&.rX

k pada uss:ré)kok berdasarkan SK Menteri
kesehatan No. 255/ J}b

tentang pengawasan uk” tembakau, dikeluarkannya
<4

PP No. 81 tahun 1999: ntang pengamanan rokok iﬁsehatan, diubah dengan

\
[ diperbgharui deggan PP Nﬁahun 2003.78
Mtang tembakau BAB II tentang

iap orang yang memproduksi dan

PP No 38 tahun 2&

Menurut pe Yatu

peringatan keesehatan pasal
atau mengimpor produk lam wilayah indonesia wajib
mencantumkan peringatan p cil dan pada kemasan lebih besar
produk tembakau”. Peringat g dulunya hanya berupa tulisan,

sekarang berubah dengan gambar-gambar yang lebih menakutkan sehingga juga

sedlsmmeT%SSAR kesehaan

Repubik Indonesia mengharuskan setiap produsen rokok memberikan peringatan
pada setiap bungkus dengan 5 gambar yang telah ditentukan MENKES yaitu :
1. Gambar kanker mulut

2. Gambar perokok yang membentuk asap tengkorak

78 Muhammad Rohunnus Shiddiq, skripsi ( FatwaMajelis Ulama Indonesia Tentang
Pengharaman Rokok),(Yogyakarta: UIN Sunan Kali Jogo,2009), h. 31.
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3. Gamabar kanker tenggorokan
4. Gambar ornag merokok dngan ank didekatnya
5. Gambar paru paru menghitam karena kanker.

Badan Pusat Statistik (BPS) menyebut jumlah perokok pemula umur 5-
Otahun naik secarasignifikan,hanya dalam tempo 3 tahun (2001-
2004).Jikapadatahun 1995 produksi rokok hanya 199.450 miliar batang, maka 10
tahunkemudian  (2005) meningkat menjadi 235.500 miliar batang.

Akibatnya,konsumsirokok kalangan anak-anak dan remaja di Indonesia

Merupakantercepat di

Q ia.Perkir
AL

{ >
umur 15-19tahun meningkat persen. =Dy taﬁuﬂn 1995-2004; angka perokok
)7 TR~
meningkatdari l3,7/-'p§ m
~2

erokok di kalangan remaja laki-laki

-~ ~p
enjadi 32,8 persen—dan, perokok dari kalangan

)
’d <4

perempuan pun men at lebih dari enam kali lipat

A\
A

N\
Dengan p ran dari spdut pandang dalil Vﬁ-Quran dan Han Hadis
Juga dari beberapa\:l k 1 berbagai sisi terutama di tinjau dari

sisi kesehatan dan para med nya kandungan pada Rokok tidak

baik untuk kesehatan dan ke asar ini Implementasi kaidah fikih
La darar Wa La dirar terha konsumsi rokok itu Nampak dan
terbukti bahwasanya Rokok n si perokok dan orang-orang di

sekitarnya.

S BAMAKASSAR

Rokok adalah salah satu komoditas yang sangat berbahaya bagi kesehatan,
namun dijual bebas dan bisa didapatkan dengan mudah.Tak cuma bisa didapatkan

dengan mudah, menurut data dari Ikatan Ahli Kesehatan Masyarakat Indonesia atau

7% Muhammad, Jaya,Pembunuh Berbahaya Itu Bernama Rokok,(Jakarta : Rizma, 2009), h.
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IAKMI, 51,1 persen masyarakat Indonesia adalah perokok aktif. Ini adalah angka
tertinggi di Asia Tenggara.®

Merokok sendiri telah terbukti menyebabkan beberapa penyakit berbahaya
seperti penyakit paru obstruktif kronik, kanker paru-paru, serangan jantung, serta
banyak sekali penyakit yang lainnya. Hal ini dikarenakan rokok mengandung bahan
kimia berbahaya seperti nikotin, tar, sianida, benzene, cadmium, metanol, amonia,
arsenik, serta karbon monoksida.

Ini yang membuat masyarakat ingin berhenti merokok, dan mencari cara

idak, bahaya dari rokok berisiko
cCs

.
T mp\u\l?' gara berhenti merokok harus
-~

berhenti merokok yang efek(gi )

",\\‘ )

crikut beberapa cara berhenti

%a beragam, namun kunci
— v

1. Niatkan dari dir1 sendi

rokok.

3. Carikata-kata yang bisa jadi "sugesti otomatis" ketika Anda akan tergoda

SLIBARARASSATT

4. Kurangi asupan kafein, seperti dari kopi. Pasalnya kafein akan dua kali lebih
efektif ketika nikotin berkurang. Nah, efek kafein yang membuat Anda

terjaga akan menggoda Anda untuk merokok.

80 Indra cahya,cara berhenti merokok cepat dan aman,http//www merdeka com.15-6-2020.
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5. Hindari orang-orang yang merokok dan dengarkan nasihat orang-orang yang
kontra untuk Anda merokok.
6. Berdoa kepada allah agar di kuatkan dalam menahan diri untuk merokok.
Semoga dengan cara di atas kita bisa menjauhkan rokok dari kehidupan kita
dan bisa mendapatkan kesehatan terhadap diri kita dan orang banyak.
Maka Dari itu dengan Melihat dampak Rokok yang sangat berbahaya untuk
kehidupan kita bersama maka penulis mengambil sikap dan menegaskan bahwa
hukum Rokok adalah Haram karena dengan beberapa landasan dan dasar hukum

sebagai berikut:

a. Merokok Termasuk k&c@aits yang di larang oleh Allah

EPRINCS N 3 O3

:‘;::L?:g‘ dl.&«(}[\/ Al n c@j I V'é"[c‘/ ”/ =5 f;\g/s 0 s a°:j
U};J\A»J\ / a \j.nﬁ‘ ;H';‘j‘-; %/i’/

Terjemahnya:
(Yaitu) orang-orang ya
yang (namanya) merek
mereka, yang menyu
mungkar, dan yang

abi yang ummi (tidak bisa baca tulis)
alam Taurat dan Injil yang ada pada
ang makruf dan mencegah dari yang
ala yang baik bagi mereka dan
mengharamkan segala eka, dan membebaskan beban-beban
dan belenggu-belenggu  ada pada a. Adapun orang-orang yang beriman
kepadanya, memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang
diturunkan kepadanya (Al-Qur'an), mereka itulah orang-orang beruntung.

b. P, eng atuhk iasaan dan
STIB A MAI{A&&AKGMM};%
dengan lararang al- Qur’an dalam Q.s al-bagarah /2:195 dan Q.s an-
nisa/4:29

M\Jw\u\ 1321 &1@@\;& s;zl:‘yjm&;d

Terjemahnya:

81 Kementerian Agama Republik Indonesia, 4/-Qur’an dan Terjemahan,(T.Cet; Jakarta:
Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an h 170
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Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan (diri
sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuatbaiklah.
Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik

Allah swt berfirman dalam Q.s An-nisa/4: 29%
G 5. 28 it e 52 036 31 Y ol 2K &0 gl \}w‘ RURT
Lou-") Vir / 3 M}W‘
Terjamahnya:
Wahai orang-orang yang beriman!Janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan

yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu.Dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu

c. Perbuatan merokok membahayakan diri dan orang lain yang terkena paparan

asap rokok sebab rokok aé(\; zat a ktﬁsdq‘n berbahaya sebagaimana telah
/ . % b

disepakati oleh p a\a ed1s dan para oleh karena itu merokok

S
~8
" 2,
bertentangan der}ga I,‘lnSIP syariah dalam hadi I&bl saw bahwa tidak ada

“3 N\ L\fJ
Artinya: N\

Tidak boleh melakuk
baik permulaan ataup
Abbas ra, Hadis ini di

n orang lain.
52 Y3 57N

embuatmudharat bagi orang lain
nu Majah dari Abdullah ibnu

ani

d. Rokok diakui mengand dan mengandung unsur racun
membahayakan walaupu elainkan dalam beberapa waktu
kemudian sehingga oleh Karena itu perbuatan merokok termasuk kategor

melakukan sesuatu yang melemahkan sehingga bertentangan dengan hadis nabi
Kok B M AT S S A

Contoh Penyakit-Penyakit yang akan dialami oleh para perokok.

Kangker Paru-Paru

82 Kementerian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahan,(T.Cet; Jakarta:
Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an h
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perbandingan paru-paru yang merokok dan tidak merokok
3 sy s

——— —

Tenggorokan berlubang . ‘:‘\SA\
\ 4
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Seduod b3 oM Kt SrAIRcn. o

karena itu penulis Menasehati diri sendiri dan untuk para pembaca agar menjauhi

Rokok dengan sebisa dan semampu mungkin dapat terhindar dari beberapa

penyakit dan bahaya lain yang disebabkan oleh rokok.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Konsep kaidah fikih 1a darar wa la dirar mencakup pencegahan bahaya
sebelum terjadi dengan melakukan berbagai tindakan preventif yang
memungkinkan, atau pun menghilangkan suatu bahaya atau kerusakan yang sudah
terjadi dengan suatu tindakan tertentu yang dapat menghilangkan pengaruh bahaya
atau kerusakan tersebut, termasuk menghalanginya agar tidak terulang kembali.

Dengan demikian, untuk }fﬁphkam

iéiah ini, perlu memperhatikan

% L

h seperti a fakta dan bukti yang dapat

beberapa syarat pen r
j -
dicerna dan bukan g;l? r mengira-ngira, tidak Cegigenankan menghilangkan

"\)
kemudaratan den \ mmbulkan kemudaratan lain setara atau bahkan yang

2
lebih besar, tidal\@ h mencetah terjaiinya kem@etan yang di dalamnya
\ &+

2

terdapat ketentuan syart’a d, dan berbagai macam bentuk

hukuman (‘uqiibah dan ta’zir u bahaya yang ditimbulkan bukan

terhadap perkara yang ringa , akan tetapi terhadap perkara yang
besar dan jelas. Dari hasi iti rokok hukumnya adalah haram
dirar.

berdasarkan implementasi ka la darar

Berdasarkan uraian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya tentang
~STIBANMAICASSAR
mengkonsumsi rokok dan pendapat ulama terhadapnya, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Implementasi kaidah fikih /@ dharar wa la dhirar terhadap larangan
mengkonsumsi rokok. Mengkonsumsi rokok termasuk dalam kaidah fikih ini.

Seperti yang telah di paparkan dalam penjelasan di bab sebelumnya

56



57

bahwasanya rokok dapat membahyakan pengkonsumsinya dan orang-orang
sekitarnya.
2. Banyak perbedaan pendapat di kalangan para ulama di antaranya.
a. Halal, karena tidak adanya dalil yang tegas mengenai hukum rokok, yang
membuat rokok itu haram berasal dari faktor luar rokok.
b. Haram, karena bahaya rokok lebih besar dan merugikan baik individu maupun
kelompok.

c. Makruh, karena bahaya rokok tidak berlaku untuk semua orang serta tidak

n rokok.
¢ 29

adanya dalil yang tegas unt\L‘l!S enghar
.
nya ok itu di larang dengan tingkatan

sany. e g g g

Penulis simpulk: b,a
haram karna rokok dlb% bahayakan perokol@ no O;;.ang lain dan lebih baik di

) F

penulis sampaikan beberapa saran

tinggalkan.

B. Saran §, 3}

Untuk menyempurna

yang berkaitan dengan roko konsumsinya.
a. Bagi masyarakat.

a. Berusaha untuk berhenti secara bertahap

b. Tidak merokok di tempat umum, di sekitar anak-anak serta tidak m engajak
oran lain untuk merokok.

e 1 e Bk bhor Dol N e d Rangan o
perokok dan jangan pernah mencoba untuk merokok.
2. Bagi pemerintah.

a. Membuat regulasi lebih tegas terhadap para perokok aktif. Jika perlu diberi
sanksi.

b. Memberhentikan pabrik atau industry rokok dalam negri, dengan melihat bahaya

yang di sebabkan oleh rokok.
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c. Mengadakan sosialisasi tentang bahaya mengkonsumsi rokok di berbagai
lapisan masyarakat. Hal ini perlu di segerakan karna sudah banyak masyarakat
yang mengkonsumsi rokok mulai dari anak-anak sampai kalangan dewasa
disebabkan kurangnya pengetahuan tentang bahaya rokok.

d. Mengadakan Pendidikan luar sekolah berfungsi untuk melengkapi kemampuan
peserta didik dengan jalan memberikan pengalaman belajar yang tidak diperoleh

dalam pendidikan sekolah. Isi pogram didasarkan atas kebutuhan peserta didik.

program dilakukan oleh para penyelenggara pendidikan dan bekerja sama

STIBA MAKASSAR
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